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ABSTRAK 

 Pembiayaan mudarabah dipandang sebagai produk yang 

seharusnya lebih banyak dikembangkan oleh bank syariah 

karena dapat membantu meningkatkan kesejahteraan pihak-

pihak yang terlibat di dalamnya, akan tetapi realisasi 

pembiayaan mudarabah pada bank syariah di Indonesia justru 

cenderung mengalami penurunan, dengan demikian 

pembiayaan mudarabah dalam kenyataannya belum menjadi 

produk utama (core product).  Penelitian-penelitian 

sebelumnya banyak menyebutkan permasalahan yang dihadapi 

bank dan juga ada alternatif yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi permasalahan dalam penyaluran pembiayaan 

mudarabah. Bank syariah sebagai lembaga keuangan modern 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dalam 

operasionalnya dapat menjadi lembaga yang mendukung 

implementasi ekonomi Islam. Pembiayaan mudarabah yang 

dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui alokasi sumber daya dari bank syariah kepada nasabah 

selaku mudarib yang membutuhkan modal untuk 

mengembangkan usahanya, perlu dikaji relevansinya dalam 

mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam.  

Tujuan penelitian ini melakukan kajian dan eksplorasi 

masalah serta upaya mengatasi masalah pada implementasi 

pembiayaan mudarabah di bank syariah, dan melakukan kajian 

dan eksplorasi relevansi pembiayaan skema mudarabah  

terhadap tujuan ekonomi Islam. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang  

pengkajiannya dilakukan secara eksploratif. Data yang 

digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui  

kuesioner dan wawancara.  

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi masalah pada 

penyaluran pembiayaan mudarabah yang berasal dari  faktor 

internal, faktor eksternal, faktor sistem, serta efektifitas 
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pembiayaan mudarabah. Penelitian juga berhasil 

mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi masalah dalam penyaluran pembiayaan 

mudarabah yaitu a) melakukan screening atribut proyek 

nasabah,  b) melakukan screening atribut mudharib/nasabah, c) 

analisis internal nasabah, d) menerapkan incentive compatible 

constraint, e) monitoring, f) edukasi, g) sistem yang baik, h) 

model perjanjian ideal, i) lain-lain.   Berdasarkan identifikasi 

karakteristik mudarabah misalnya  mudarabah bertujuan untuk 

mencari keuntungan/laba,  menjembatani antara pihak yang 

masing-masing tidak dapat memberdayakan potensi yang 

dimilikinya kecuali melakukan kerjasama, tolong menolong 

dan dapat  mendorong pengembangan sektor riil,  serta 

penyaluran pembiayaan mudarabah di BSM dan BMI kepada 

mudarib  dengan pemanfaatan dana oleh end user seperti kaum 

perempuan kategori pra sejahtera, proyek-proyek pemerintah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 

melindungi masyarakat dari jeratan rentenir maka dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan mudarabah yang disalurkan 

menjadi relevan dan dapat mendukung tercapainya tujuan 

ekonomi Islam yaitu mencapai kesejahteraan dalam kerangka 

moral Islam, menjunjung tinggi persaudaraan dan keadilan, 

pencapaian distribusi pendapatan yang berkeadilan, serta 

kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial.  

Hasil penelitian menunjukkan implementasi mudarabah 

pada pembiayaan bank syariah di Indonesia secara umum 

ditujukan kepada BPRS, Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) dengan model channelling dan 

executing, koperasi karyawan dan proyek dengan underlying 

yang baik seperti proyek yang dibiayai dengan APBN. 

Implementasi mudarabah pada produk pembiayaan bank 

syariah tidak dapat dijalankan sebagaimana konsep klasik 

seperti tidak adanya jaminan, namun praktik kontemporer 

penyaluran pembiayaan mudarabah oleh bank syariah di 

Indonesia masih memperbolehkan adanya jaminan di mana 
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jaminan tersebut dapat berupa fixed assets maupun non fixed 

assets.  Agar mudarabah yang telah dipraktikkan tidak 

menyimpang dari konsepnya maka perlu dipertimbangkan 

adanya perpaduan akad/hybrid contract (al „uqud al 

murakkabah) mengingat dalam praktik pembiayaan mudarabah 

disalurkan kepada nasabah juga disertai dengan melihat 

nasabah tersebut adalah nasabah yang telah memiliki usaha 

baik berupa BPRS, koperasi maupun proyek di mana hal 

tersebut dapat disebut sebagai partisipasi dalam usaha bersama, 

sehingga usaha tersebut sesungguhnya sudah tidak tepat lagi 

disebut mudarabah karena ada partisipasi modal dari nasabah 

penerima pembiayaan berupa operasional BPRS, koperasi dan 

proyek.  

Penelitian merekomendasikan langkah yang perlu dilakukan 

untuk meminimalisasi permasalahan dalam penyaluran 

pembiayaan mudarabah adalah:  a) melakukan screening 

atribut proyek nasabah,  b) melakukan screening atribut 

mudarib/nasabah, c) analisis internal nasabah, d) menerapkan 

incentive compatible constraint, e) monitoring,  f) edukasi,  g) 

sistem yang baik, h) model perjanjian ideal, i) lain-lain.  

Mudarabah pada produk pembiayaan bank syariah di Indonesia 

agar tidak menyimpang dari konsep klasiknya, namun juga 

menjadi mungkin untuk dilaksanakan maka perlu dipadukan 

dengan akad lain (hybrid contract/al „uqud al murakkabah) 

karena dalam praktiknya nasabah mudarib telah memiliki 

usaha yang berjalan sehingga dalam hal tersebut sesungguhnya 

telah ada unsur menjalankan usaha bersama dan hal tersebut 

adalah musyarakah.   

Kata kunci : mudarabah, masalah, meminimalisasi, ekonomi, 

Islam 
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                                        ABSTRACT 

      Mudarabah finacing is supposed to be practiced and 

developed by syaria banks due to its ability to improve their 

customers‘ prosperity. Surprisingly, this scheme of finance is 

declining which shows that mudarabah has not been the core 

product. Earlier studies revealed problems and alternatives to 

minimize them when issuing it. Being  modern finance 

institutions running under syaria principles, syaria banks is 

supposed to be the supporting agents in implementing islamic 

economy. Mudarabah financing, that improves customers‘ 

prosperity by allocating resources owned by syaria banks to 

their customers called mudaribs who need capital expenditure, 

needs to be examined on its relevance in supporting islamic 

economy. 

     Using qualitative descriptive explorative approaches, the 

study aimed at evaluating and exploring problems and the 

solutions in the implemetation. It also examined the relevance 

of mudarabah financing scheme to the goal of islamic 

economy. This explorative field research collects primary data 

from interview and questionnaire. 

     The study revealed that the identified problems involved 

several factors, namely internal, external, system and 

effectiveness. The study also identified the following ways to 

minimize arising problems: a) screen the customers‘ project 

attributes, b) screen the mudharib/customer attributes, c) 

analyse customers‘ internal, d) implement incentive 

compatible constraint, e) monitor, f) educate, g) arrange good 

system, h) create ideal MOU, i) and many more. Mudaribs, 

mostly women of pre-prosperous status, take mudarabah 

scheme from BSM to improve their economy and to avoid loan 

sharks while mudarabah from BMI to pay projects run by the 

government for the sake of citizens‘ welfare. According to its 

characteristic like making profit, bridging parties with 

unattainable potency without help, empowering real sector, 
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and channeling mudarabah financing at BSM and BMI, 

several conclusions could be drawn. The scheme was relevant 

and was in line with the aim of islamic economy, namely 

reaching prosperity in an islamic moral frame, upholding 

brotherhood and equality, equalizing income, and appreciating 

individual freedom in social welfare context. 

     In general, the mudarabah in Indonesia is held by BPRS, 

loan-deposit and syaria financing cooperation (Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah = KSPPS) with 

channelling and executing model, cooperation of employees 

and projects with healthy underlying like the one under the 

state budget. Mudarabah as syaria bank‘s product cannot be 

implemented due to its clssical consept of no-guarantee 

required. However, contemporary practice by syaria banks 

allows the institutions to take fixed assets and/or non fixed 

assets as guarantee. To make this practice agree with the 

classical concept, the banks should consider a hybrid contract 

(al „uqud al murakkabah) as mudaribs who are running 

business (BPRS, cooperation or project)  should undergo 

screening. It can be considered a participation in a joint 

venture. Consequently, it is no longer a mudarabah. 

      The study recommends necessary steps to minimize 

problems when channeling, i.e. a) conducting screening for the 

customer‘s project attribute, b) running screening for 

mudarib/customer‘s attribute, c) analysing internal of the 

customer, d) applying incentive compatible constraint, e) 

monitoring, f) educating, g) utilizing good system, h) using an 

ideal MOU model, i) many more. Mudarabah as a product of 

syaria bank in Indonesia should employ hybrid contract / al 

„uqud al murakkabah to be in line with its classical concept 

which is actually practiced by syaria banks where a joint 

venture between bank and mudarib exist. 

Key words: mudarabah, problems, minimizing, economy,   

Islam 



 
 

xvii 
 

 ملخص

٠ؼزجش ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ أؽذ إٌّزغبد اٌزٞ ٠ٕجغٟ ٌٍجٕٛن الإعلا١ِخ أْ 

رمَٛ ثزغ٠ٛشٖ، ٌّمذسرٗ ػٍٝ ِغبػذح الأعشاف اٌّؼ١ٕخ فٟ رؾغ١ٓ اٌشفب١٘خ، غ١ش أْ 

رؾم١ك ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ فٟ اٌجٕٛن الإعلا١ِخ فٟ ئٔذ١ٔٚغ١ب لا ٠ضاي ١ّ٠ً ئٌٝ 

ٚالؼ١ب وبٌّٕزظ اٌشئ١غٟ أٚ إٌّزظ  الأخفبع، ٚثبٌزبٌٟ ٌُ ٠ىٓ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ

ٌمذ أصجزذ اٌذساعبد اٌغبثمخ اٌّشىلاد اٌزٟ رٛاعٙٙب اٌجٕٛن، ٚوزٌه   الأعبعٟ.

اٌجذائً اٌزٟ ٠ّىٓ اٌم١بَ ثٙب ٌزم١ًٍ اٌّشىلاد فٟ رٛص٠غ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ. اٌجٕٛن 

الإعلا١ِخ وّإعغبد ِب١ٌخ ؽذ٠ضخ ؽ١ش فٟ ػ١ٍّبرٙب رؼًّ ػٍٝ أعبط ِجبدب 

خ ٠ّىٓ أْ رظجؼ ِإعغبد رذػُ رٕف١ز الالزظبد الإعلاِٟ. ٚر٠ًّٛ اٌشش٠ؼ

اٌّضبسثخ اٌزٞ ٠غزغ١غ أْ ٠غبػذ رؾغ١ٓ سفب١٘خ اٌّغزّغ ِٓ خلاي رخظ١ض 

اٌّٛاسد ِٓ اٌجٕٛن الإعلا١ِخ ئٌٝ اٌؼّلاء اٌّضبسث١ٓ اٌز٠ٓ ٠ؾزبعْٛ ئٌٝ سأط 

اف الالزظبد اٌّبي ٌزغ٠ٛش أػّبٌُٙ، ثاٌؾبػ ئٌٝ ثؾش ػلالزٗ فٟ دػُ رؾم١ك أ٘ذ

 الإعلاِٟ.

أ٘ذاف ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ اٌم١بَ ثبٌجؾش ٚاعزىشبف اٌّشىلاد، ٚاٌغٙٛد 

اٌّجزٌٚخ ٌٍزغٍت ػٍٝ اٌّشىلاد فٟ رٕف١ز ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ فٟ اٌجٕٛن الإعلا١ِخ، 

ٚئعشاء اٌذساعخ ٚاعزىشبف ػلالخ اٌز٠ًّٛ ثّخغظ اٌّضبسثخ ضذ أ٘ذاف 

خذاَ اٌّمبسثخ إٌٛػ١خ، ٚاٌٛطف١خ، الالزظبد الإعلاِٟ. ٚ٘زٖ اٌذساعخ ثبعز

ٚالاعزىشبف١خ. وّب رؼذ اٌذساع١خ دساعخ ١ِذا١ٔخ رغشٞ رم١١ّٗ ثشىً اعزىشبفٟ. 

ٚاٌج١بٔبد اٌّغزخذِخ ٟ٘ اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ اٌزٟ رُ عّؼٙب ِٓ خلاي الاعزج١بٔبد 

 ٚاٌّمبثلاد.

ٚلذ ٔغؾذ ٘زٖ اٌذساعخ فٟ رؾذ٠ذ اٌّشىلاد اٌّزؼٍمخ ثزٛص٠غ ر٠ًّٛ 

بسثخ اٌزٟ ِظذس٘ب اٌؼٛاًِ اٌذاخ١ٍخ، ٚاٌؼٛاًِ اٌخبسع١خ، ٚػٛاًِ إٌظبَ، اٌّض

ٚفؼب١ٌخ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ. وّب ٔغؾذ فٟ رؾذ٠ذ اٌغٙٛد اٌزٟ ٠ّىٓ اٌم١بَ ثٙب ٌزم١ًٍ 

ِشىلاد رٛص٠غ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ، ٟٚ٘: أ( اٌم١بَ ثفؾض خظبئض ِششٚع 

زؾ١ًٍ اٌذاخٍٟ ػٍٝ اٌؼ١ًّ، ط( اٌ اٌؼ١ًّ، ة( اٌم١بَ ثفؾض عّبد اٌّضبسة

اٌؼ١ًّ، د( رغج١ك ل١ٛد اٌؾٛافض اٌّزٛافمخ، ٖ( اٌّشالجخ، ٚ( اٌزؼ١ٍُ، ص( إٌظبَ اٌغ١ذ، 

ػ( ّٔٛرط اٌؼمٛد اٌّضبٌٟ، ط( الأخشٜ. رٛص٠غ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ ِٓ لجً ثٕه 

٠غزخذِٗ اٌّضبسة ٌزؾش٠ه اٌّغزخذِبد إٌٙبئ١خ ِٓ  (BSM)اٌشش٠ؼخ ِبٔذ٠شٞ 

ٌشفب١٘خ ٌزؾغ١ٓ ؽ١برٙٓ الالزظبد٠خ، ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ، ٌؾّب٠خ فئخ إٌغبء ِب لجً ا

اٌّغزّغ ِٓ لشٚػ اٌّشاث١ٓ. ٚأِب ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ اٌزٞ ٠ٛصػٗ ثٕه اٌّؼبٍِخ 

٠زُ أزفبػٗ ٌز٠ًّٛ ِشبس٠غ اٌؾىِٛخ لأعً رؾغ١ٓ سفب١٘خ  (BMI)ئٔذ١ٔٚغ١ب 

ٝ عٍت ثٕبءً ػٍٝ رؾذ٠ذ خظبئض اٌّضبسثخ، ِضً اٌّضبسثخ رٙذف ئٌ اٌّغزّغ.

الأسثبػ، عذ اٌفغٛح ث١ٓ الأعشاف اٌزٟ رؼغض ػٓ رّى١ٓ ئِىبٔبرٙب ئلا ثبٌزشبسن، 

ٚاٌزؼبْٚ، ٠ّٚىٓ أْ رشغغ رغ٠ٛش اٌمغبع اٌؾم١مٟ، ٚرٛص٠غ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ ِٓ 

ئٌٝ  (BMI)ٚثٕه اٌّؼبٍِخ ئٔذ١ٔٚغ١ب  (BSM)لجً ثٕه اٌشش٠ؼخ ِبٔذ٠شٞ 

اٌّٛصػخ ٠ظجؼ را طٍخ ٠ٚذػُ  اٌّضبسة، ٠ّىٓ الاعزٕزبط أْ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ

رؾم١ك أ٘ذاف الالزظبد الإعلاِٟ، ٟٚ٘ رؾم١ك اٌشفب١٘خ فٟ ئعبس الأخلاق 

الإعلا١ِخ، ٚسفغ الأخٛح ٚاٌؼذاٌخ، ٚٚاٌؾظٛي ػٍٝ رٛص٠غ اٌذخً اٌؼبدي، ٚؽش٠خ 

 اٌفشد فٟ ع١بق اٌشفب١٘خ الاعزّبػ١خ.
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ن الإعلا١ِخ أشبسد ٔزبئظ اٌذساعخ ئٌٝ أْ رزف١ز اٌّضبسثخ فٟ ر٠ًّٛ اٌجٕٛ

، BPRSفٟ ئٔذ١ٔٚغ١ب ػبِخ ٠غزٙذف ئٌٝ اٌجٕه الائزّبْ الإعلاِٟ ٌٍشؼت أٚ 

ٚششوخ  الادخبس ٚاٌمشع، ٚاٌز٠ًّٛ الإعلاِٟ ثّٕبرط اٌزٛع١ٗ ٚاٌزٕف١ز، ٚششوخ 

اٌّٛظف١ٓ، ٚاٌّشبس٠غ راد اٌظٍخ اٌغ١ذح ِضً اٌّششٚع اٌزٞ رٌّٛزٗ ١ِضا١ٔخ 

رٕف١ز اٌّضبسثخ فٟ ِٕزغبد ر٠ًّٛ اٌجٕٛن ٌُ ٠زُ  الإ٠شاداد ٚاٌّظبس٠ف ٌٍذٌٚخ.

الإعلا١ِخ وّب وبْ فٟ ِفِٙٛٙب اٌمذ٠ُ اٌزٞ لا ٠زغٍت ضّبٔبد فٟ اٌّضبسثخ، ٌٚىٓ 

اٌّّبسعخ اٌّؼبطشح ٌزٛص٠غ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ ِٓ لجً اٌجٕٛن الإعلا١ِخ فٟ 

ئٔذ١ٔٚغ١ب رغّؼ ثبٌضّبٔبد ؽ١ش ٠ّىٓ أْ رىْٛ أطٛلا صبثزخ أٚ أطٛلا غ١ش صبثزخ. 

أعً ألا رخبٌف اٌّضبسثخ اٌؾب١ٌخ ػٓ ِفِٙٛٙب اٌمذ٠ّخ، فّٓ اٌضشٚسٞ، ٌفذ  ِٓ

ػٍّب ثأْ ِّبسعخ ر٠ًّٛ ، hybrid contractإٌظش فٟ دِغٙب ثبٌؼمذ اٌّشوت أٚ 

اٌّضبسثخ اٌّٛصػخ ئٌٝ اٌؼ١ًّ اٌّضبسة ِظؾٛثخ ثفؾض اٌؼ١ًّ اٌّضبسة اٌزٞ 

، أٚ BPRSعلاِٟ ٌٍشؼت أٚ ٠ٍّه ػّلا رغبس٠ب، عٛاء فٟ شىً اٌجٕه الائزّبْ الإ

٠ّٚىٓ أْ ٠غ١ّٗ ثبٌّشبسوخ فٟ اٌّششٚع اٌّشزشن، ثؾ١ش  اٌششوخ، أٚ  اٌّششٚع.

ٌُ ٠ؼذ أْ ٠غّٝ اٌؼًّ فٟ ثبٌّضبسثخ لأْ ف١ٗ ِشبسوخ سأط اٌّبي فٟ شىً اٌجٕه 

 ، أٚ اٌششوخ، أٚ  اٌّششٚع.BPRSالائزّبْ الإعلاِٟ ٌٍشؼت أٚ 

ؤ٘ب ٌزم١ًٍ اٌّشىلاد فٟ رٛص٠غ رٛطٟ ٘زٖ اٌذساعخ خغٛاد ٠ٕجغٟ أدا

ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ، ٟٚ٘: أ( اٌم١بَ ثفؾض خظبئض ِششٚع اٌؼ١ًّ، ة( اٌم١بَ 

اٌؼ١ًّ، ط( اٌزؾ١ًٍ اٌذاخٍٟ ػٍٝ اٌؼ١ًّ، د( رغج١ك ل١ٛد  ثفؾض عّبد اٌّضبسة

اٌؾٛافض اٌّزٛافمخ، ٖ( اٌّشالجخ، ٚ( اٌزؼ١ٍُ، ص( إٌظبَ اٌغ١ذ، ػ( ّٔٛرط اٌؼمٛد 

لأخشٜ. ٠ٕجغٟ ٌٍّضبسثخ فٟ ِٕزغبد ر٠ًّٛ اٌجٕٛن الإعلا١ِخ فٟ اٌّضبٌٟ، ط( ا

ئٔذ١ٔٚغ١ب أْ لا رخبٌف ػٓ ِفِٙٛٙب اٌمذ٠ّخ، ثبلإضبفخ ئٌٝ ئِىبْ رٕف١ز٘ب ف١ٕجغٟ 

ٚرٌه اٌزٞ لذ ِبسعزٗ اٌجٕٛن . hybrid contractدِغٙب ثبٌؼمذ اٌّشوت أٚ 

اٌّششٚع اٌّشزشن  الإعلا١ِخ ٚالؼ١ب ؽ١ش ٠ٛعذ فٟ ر٠ًّٛ اٌّضبسثخ ػٕظش ٌزٕف١ز

 ث١ٓ اٌجٕٛن ٚاٌؼ١ًّ اٌّضبسة.

  الكلمات المفتاحية : المضاربة، المشكلة، تقليل، الاقتصاد، الإسلام.
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

    
 ا

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā‘ b be ة

 Tā‘ t te د

Ṡ س ā‘ ṡ  es (dengan titik atas) 

 Jīm j je ط

Ḥā‘ ḥ ػ  ha (dengan titik bawah) 

 Khā‘ kh ka dan ha ؿ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik atas) ر

 Rā‘ r er س

 Zā‘ z zet ص

 Sīn s es ط

 Syīn sy es dan ye ػ

Ṣ ص ād ṣ  es (dengan titik bawah) 

Ḍād ḍ ع  de (dengan titik bawah) 

Ṭ ط ā‘ ṭ  te (dengan titik bawah) 

Ẓ ػ ā‘ ẓ  zet (dengan titik bawah) 

 Ain ‗ Apostrof terbalik‗ ع

 Ghain gh ge ؽ

 Fā‘ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ن

 Lām l el ي

َ Mīm m em 

ْ Nūn n en 

ٚ Wāw w we 

 Hā‘ h ha ٘ـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء



xx 
 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

    
ٞ Yā‘ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 
  
زؼذّدحِذّح ِ  muddah muta„ddidah 

 rajul mutafannin muta„ayyin سعً ِزفّٕٓ ِزؼ١ّٓ

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah a ًٔظش ٚلز ِٓ man naṣ ar wa qatal 

Kasrah i وُ ِٓ فئخ kamm min fi‟ah 

Ḍammah u 
عذط ٚخّظ 

 ٚصٍش

sudus wa khumus wa 

ṡ uluṡ  

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah ā ْفزّبػ سصّاق ِّٕب fattāḥ  razzāq mannān 

Kasrah ī ِغى١ٓ ٚفم١ش miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū دخٛي ٚخشٚط dukhūl wa khurūj 
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E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥ ah bertemu wāw mati aw ٌِٛٛد maulūd 

Fatḥ ah bertemu yā‟ mati ai ّٓ١ِٙ muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 a‟antum أأٔزُ

 u„iddat li al-kāfirīn أػذد ٌٍىبفش٠ٓ

 la‟in syakartum ٌئٓ شىشرُ

i„ānah at-ṭ ئػبٔخ اٌغبٌج١ٓ ālibīn 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭ ah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf ―h‖. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 zaujah jazīlah صٚعخ عض٠ٍخ

jizyah muḥ عض٠خ ِؾذّدح addadah 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang ―al-‖ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan ―h‖. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

 „takmilah al-majmū رىٍّخ اٌّغّٛع

ḥ ؽلاٚح اٌّؾجخ alāwah al-maḥ abbah 
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2. Bila tā‟ marbūṭ ah hidup atau dengan ḥ arakah (fatḥ ah, 

kasrah, atau ḍ ammah), maka ditulis dengan ―t‖ berikut 

huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zakātu al-fiṭ صوبح اٌفغش ri 

ilā ḥ ئٌٝ ؽضشح اٌّظغفٝ aḍ rati al-muṣ ṭ afā 

 ‟jalālata al-„ulamā علاٌخ اٌؼٍّبء

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 
  

baḥ ثؾش اٌّغبئً ṡ  al-masā‟il 

al-maḥ اٌّؾظٛي ٌٍغضاٌٟ ṣ ūl li al-Ghazālī 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf ―l‖ (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

i„ānah aṭ ئػبٔخ اٌغبٌج١ٓ -ṭ ālibīn 

 ar-risālah li asy-Syāfi„ī اٌشعبٌخ ٌٍشبفؼٟ

 syażarāt aż-żahab شزساد اٌز٘ت
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 
Bab ini akan memaparkan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, dan metode penelitian.  Bab ini diawali dengan  

pemaparan tentang luasnya ajaran Islam yang di dalamnya juga 

mengajarkan prinsip ekonomi yang Islami.  Selanjutnya dalam 

rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang hendak 

dicari jawabannya dalam penelitian. Kajian pustaka 

menyajikan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya berkaitan dengan bahan kajian penelitian, meliputi 

penelitian yang berkaitan dengan pembiayaan skema 

mudarabah dan bank Islam. Kerangka teori menyajikan  

tinjauan terhadap buku teks maupun sumber lain yang dapat 

menjadi referensi dalam membahas masalah penelitian. 

Metode penelitian berkaitan dengan bagaimana sumber, 

pengolahan dan interpretasi data dalam penelitian hingga cara 

penarikan kesimpulan. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha meraih 

kebahagiaan dunia akhirat (falah).  Kebahagiaan dunia akhirat 

(falah) sebagai tujuan umat manusia bukanlah sesuatu yang 

diperoleh seketika,  namun harus didahului dengan usaha 

untuk meraihnya. Islam pun mengajarkan prinsip-prinsip 

dalam kehidupan dunia agar umat manusia mencapai 

kebahagiaan dalam menjalani hidup untuk mencapai  

kebahagiaan akhirat, termasuk di dalamnya ajaran dalam 

bidang ekonomi.  Dalam tatanan hidup di dunia modern 

sekarang ini, manusia tidak dapat melepaskan diri dari peran 

lembaga-lembaga penunjang penggerak roda kehidupan 

ekonomi, misalnya bank. 
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      Dalam perjalanan perbankan saat ini, bank berkembang 

dan dapat dibedakan berdasarkan prinsip operasionalnya yaitu 

bank konvensional dan bank berprinsip syariah.1 Untuk 

melaksanakan fungsi intermediasi, baik bank konvensional 

maupun bank syariah menerima simpanan dari nasabah, 

kemudian  meminjamkannya kepada nasabah yang 

membutuhkan dana.2 Pada bank konvensional, atas simpanan 

para nasabah bank memberi imbalan berupa bunga dan atas 

pemberian pinjaman bank mengenakan bunga kepada nasabah 

peminjam.3  

UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

menyebutkan bahwa: ―Perbankan syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya‖.4  Bank syariah dapat 

diartikan sebagai bank yang menjalankan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah.   

―Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha 

atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 

syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 

hasil (mudarabah), penyertaan modal (musyarakah), jual 

beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah),  

atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 

pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).‖5 
  

                                                           
1
Lihat Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan: Dilengkapi 

Dengan Studi Kasus dan Kamus Istilah Perbankan (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2011), hlm. 1. 
2
Lihat Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, cet. ke-3 

(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), hlm. 2. 
3
Ibid. 

4
UU No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 1 angka 1.   

5
UU No 10/1998 tentang perubahan UU No 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan Pasal 1 angka 13. 
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Kegiatan bank dalam bisnis adalah bagaimana melakukan 

pembelian dan penjualan dana masyarakat seperti menghimpun 

dana yang merupakan kegiatan membeli dana dari masyarakat 

(funding). Funding dilakukan dengan cara menawarkan 

berbagai jenis simpanan. Produk konvensional funding bank 

yang tetap bertahan sampai dengan saat  sekarang adalah 

tabungan, rekening giro, dan deposito.6  

Arifin menyebutkan bahwa:  

―Sistem keuangan dan perbankan modern berusaha  

memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai 

kegiatannya dengan menggunakan dana orang lain, yang 

dapat dilakukan dengan prinsip penyertaan dalam rangka 

pemenuhan permodalan (equity financing) maupun 

dengan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pembiayaan (debt financing). Dalam Islam 

pemenuhan kebutuhan tersebut  dilakukan melalui akad 

bagi hasil (profit and loss sharing) untuk memenuhi 

kebutuhan permodalan (equity financing) dan akad jual 

beli (al-bai‟) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

(debt financing).‖7   

 

      Ada yang berpendapat bahwa debt financing (leveraging) 

adalah terlarang karena debt financing mengalihkan risiko 

transaksi kepada peminjam (borrower).8 Preferensi terhadap 

profit and loss sharing didasarkan pada interpretasi hukum 

yang berkembang sebagai tanggapan atas pelarangan riba yang 

secara umum menyamakannya dengan bunga (interest).9 

Pembiayaan berbasis modal (equity financing) dalam 

perbankan syariah dapat diakukan melalui  skema 

                                                           
6
Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, hlm. 1. 

7
Ibid.,  hlm 18. 

8
Mohammed Isah Bazza, Bashir Yusuf Maiwada dan Bashir Ahmad 

Daneji, ―Islamic Financing : A Panacea To Small And Medium Scale 

Enterprises Financing Problems in Nigeria‖, European Sientific Journal, 

April 2014, edition vol 10., No. 10. hlm. 437. 
9
Mohamad Omar Farooq, ―Equity Financing and Islamic Finance: 

Whither Profit-Loss Sharing?‖,  Review of Islamic Economics, Vol. II, 

Special Isues, 2007, hlm. 67. 
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mudarabah.10  Pembiayaan berbasis ekuitas juga dipandang 

akan menyelesaikan sebagian dari persoalan-persoalan 

ekonomi yang sulit.11   

Secara umum, dalam ajaran Islam, setiap orang boleh 

melakukan apa pun, kecuali yang dinyatakan dilarang.12 Akan 

tetapi, banyak di antara larangan tersebut justru merupakan 

sesuatu yang biasa dipraktikkan dalam bisnis konvensional. 

Yaya, dkk. menyebutkan bahwa  Islam memiliki beberapa 

transaksi maupun kejadian ekonomi unik yang tidak biasa 

diterapkan dalam bisnis konvensional, antara lain transaski 

usaha yang menggunakan skema bagi hasil, skema sewa, dan 

lain sebagainya.13 Produk-produk bank syariah ada yang mirip 

tetapi tidak sama dengan produk bank konvensional.  

                                                           
10

Perbankan dan keuangan syariah (Islamic Banking and Finance - IBF) 

telah berkembang pesat dan menjadi fenomena tersendiri di dunia Islam. 

Hal ini juga menarik perhatian dan keterlibatan yang serius dari lembaga 

keuangan Barat. Inti dari gerakan IBF adalah larangan terhadap riba yang 

identik dan setara dengan bunga. Untuk menghindari riba/bunga, IBF 

mengembangkan transaksi yang didasarkan pada prinsip Profit and Loss 

Sharing (PLS) atau sistem bagi hasil. Model PLS adalah untuk menghindari 

debt financing atau pembiayaan berbasis utang, serta menggunakan asas 

kemitraan dan pembiayaan berbasis ekuitas. Secara istilah, model PLS 

adalah perjanjian atau kesepakatan antara dua pihak atau lebih, di mana 

masing-masing pihak berinvestasi dan berbagi keuntungan dan kerugian. 

Mayoritas ekonom syariah berpendapat bahwa wujud PLS adalah berbentuk 

dua model utama pembiayaan dalam sistem keuangan syariah, yaitu 

mudarabah dan musyarakah.  
11

M. Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin 

Basri (Jakarta: Gema Insani Press kerjasama dengan Tazkia Cendekia, 

2001), hlm. 312. 
12

 Qawa'id  Fiqhiyah, Kaidah Kelima Puluh    َِِلَاد ُّؼَب ْٚطِ فِٟ اٌْ ًُ فِٟ اٌشُّشُ اْلَأطْ

ًٍ َٚاٌْاِثَبؽَخُ ئِلاَّ ثِذ١ٌَِْ  ُّ  اٌْؾِ

Hukum asal menetapkan syarat dalam mu‘âmalah adalah halal dan 

diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya), Media Islam 

Salafiyyah, Ahlusunnah Wal Jama‘ah.   Kaidah Ke-50 : Hukum Asal 

Mu‟âmalah Adalah Halal Kecuali Ada Dalil Yang Melarangnya, pada 

https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-hukum-asal-muamalah-adalah-

halal-kecuali-ada-dalil-yang-melarangnya-2.html.  
13

Rizal Yaya, dkk., Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik 

Kontemporer Berdasarkan PAPSI 2013, Edisi 2 (Jakarta: Penerbit Salemba, 

2014), hlm. 6. 

https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-ada-dalil-yang-melarangnya-2.html
https://almanhaj.or.id/4319-kaidah-ke-50-hukum-asal-muamalah-adalah-halal-kecuali-ada-dalil-yang-melarangnya-2.html
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Bank syariah memiliki tujuan mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah, dan 

tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta 

bisnis lain yang terkait.14 Prinsip bank Islami adalah: ―(a) 

larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi (b) melakukan 

kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 

keuntungan yang sah (c) memberikan zakat.‖15 Bank Indonesia 

menyebutkan bahwa: 

     ―Perbankan syariah seharusnya menjadi bisnis keuangan 

yang lebih mengedepankan moral, etika, kejujuran, 

keadilan dan kemaslahatan bila dibandingkan keuntungan  

finansialnya, walaupun sebagai entitas bisnis keuntungan 

merupakan salah satu tujuan.‖16   

 
Akan tetapi, hasil penelitian Mohammad dan Syahwan 

menunjukkan tujuan bank syariah sebagian besar masih 

berorientasi laba (profit oriented) bukan berbasis sosial 

(social-based).17 Dusuki menyatakan bank syariah tidak boleh 

semata-mata sebagai entitas yang digerakkan oleh tujuan 

memperoleh laba, tetapi lebih pada mempromosikan norma 

dan nilai Islam untuk mencapai tujuan ekonomi Islam 

sebagaimana yang diinginkan oleh syariah (Islamic law).18  

                                                           
14

Ibid, hlm. 2. 
15

Tan Sri Datuk Ahmed Mohamed Ibrahim, ―Legal Issues in 

Implementasion of Islamic Banking and Finance‖, Paper dipresentasikan 

pada Labuan International Summit on Islamic Financial & Investment, 16-

18 Juni 1997. 
16

Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Kajian Model Bisnis 

Bank Syariah, 2012, hlm. 73. 
17

Mustafa Omar Mohammad dan Syahidawati Shahwan, ―The Objective 

of Islamic Economics and Islamic Banking in Light of Maqasid Al-Shariah: 

A Critical Review‖, Middle-East Journal of Scientific Research13 

(Research in Contemporary Islamic Finance and Wealth Management), 

2013, hlm.75. 
18

Asyraf Wajdi Dusuki, ―Understanding the Objectives of Islamic 

Banking: A Survey of Stakeholders Perspective‖, International Journal of 

Islamic and Middle Eastern Finance and Management, Volume 1, Issue 2, 

2008. 
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Menurut Arianto, produk pembiayaan mudarabah sebagai 

core bank syariah menjadi tulang punggung bank 

melaksanakan fungsi intermediasinya. Penyaluran pembiayaan 

kepada  usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dengan 

produk mudarabah yang tidak memberatkan pelaku UMKM 

berarti memberikan akses kepada masyarakat untuk lebih 

produktif dan diharapkan secara perlahan akan dapat memutus 

mata rantai kemiskinan.19 UMKM yang berkembang dan 

berdaya secara ekonomi diharapkan akan mampu mewujudkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat.   

UMKM bergerak pada sektor riil, namun secara umum 

non bankable20 sehingga lebih nyaman melakukan usaha 

sendiri-sendiri tanpa melibatkan lembaga keuangan sebagai 

pihak yang dapat membantu dari sisi modal karena lembaga 

keuangan umumnya menetapkan persyaratan yang sulit 

dipenuhi pelaku bisnis UMKM. Umumnya UMKM tidak 

bankable disebabkan lemahnya jangkauan ke perbankan 

karena kurangnya jaminan.21  Di sisi lain, bank syariah 

                                                           
19

Lihat Dwi Agung Nugroho Arianto, ―Peranan Al Mudarabah sebagai 

Salah Satu Produk Perbankan Syariah dalam Upaya Mengentaskan 

Kemiskinan di Indonesia‖, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 8 

Nomor 2, November 2011, hlm. 169. 
20

Kakanwil I Perum Jamkrindo Yuliarso, dikutip oleh  

http://news.merahputih.com/bisnis/2015/06/04/dari-58-juta-umkm-hanya-

20-juta-yang bankable/ 16280/, ―Dari 58 Juta UMKM Hanya 20 Juta yang 

Bankable‖ ,  diunduh 10 Oktober 2016. 
21

Trimulato, ―Potensi Pengembangan Produk Pembiayaan Mudharabah 

di Bank Syariah Pada Sektor Rill UMKM‖, Media Trend Vol 11 No 1 Maret 

2016,  hlm. 39 menyebutkan bahwa  bank syariah mulai melakukan program 

memberi pembiayaan terhadap UMKM untuk membantu pelaku UMKM 

yang selama ini merasa kesulitan untuk mengakses permodalan ke bank. 

Lihat juga Setyani Irmawati, Delu Damelia, Dita Wahyu Puspita ―Model 

Inklusi Keuangan Pada UMKM Berbasis Pedesaan‖, JEJAK, Journal of 

Economics and Policy, Jejak 6 (2) (2013), hlm 153 bahwa permasalahan 

utama dalam UMKM adalah dalam hal permodalan dan pemasaran. Lihat 

juga M. Yunus Zain dalam Irmawati, Damelia, Puspita ―Model Inklusi 

Keuangan Pada UMKM Berbasis Pedesaan‖, JEJAK, Journal of Economics 

and Policy, Jejak 6 (2) (2013), hlm. 155 menyebutkan bahwa bank umum 

pemerintah maupun bank umum swasta memberlakukan skim yang bersifat 

general terhadap UMKM yang membuat pengusaha mengalami kesulitan.  

http://news.merahputih.com/bisnis/2015/06/04/dari-58-juta-umkm-hanya-20-juta-yang-bankable/16280/
http://news.merahputih.com/bisnis/2015/06/04/dari-58-juta-umkm-hanya-20-juta-yang-bankable/16280/
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diharapkan dapat mempromosikan aspek sosial dalam 

pembiayaan dengan cara menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat golongan ekonomi lemah/pra sejahtera yang dapat 

bermanfaat untuk pengembangan usaha, sehingga dapat 

membantu meningkatkan taraf hidupnya.     

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) hadir dengan 

pembiayaan mudarabah  lebih cocok diterapkan dalam 

membiayai sektor UMKM karena lebih memberikan kepastian 

berupa nisbah yang menjadi dasar pembagian bagi hasil, tidak 

membebani dengan bunga yang dapat naik suatu waktu 

kemudian sebagaimana yang terjadi ekonomi konvensional. 

Nilai positif lain yang terkandung dalam akad mudarabah 

adalah persamaan yang adil di antara pemilik modal dan 

pengelola, serta adanya tanggung jawab yang berani dalam 

memikul resiko.22 Pembiayaan mudarabah untuk membantu 

masyarakat golongan ekonomi lemah/pra sejahtera seperti 

UMKM menjadi produktif, diharapkan dapat menciptakan 

kesejahteraan sebagaimana yang menjadi tujuan ekonomi 

Islam.   

Rumusan tujuan ekonomi Islam telah banyak 

dikemukakan oleh para pemikir ekonomi Islam. Salah satunya 

adalah tujuan ekonomi Islam menurut Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 

Indonesia: 

―Tujuan ekonomi Islam adalah mewujudkan kesejahteraan 

hakiki bagi manusia  yang antara lain dapat dicapai 

melalui pencegahan terjadinya pemusatan kekayaan dan 

meminimalkan ketimpangan di masyarakat melalui sistem 

distribusi harta,  kekayaan,  pendapatan, hasil 

pembangunan secara adil dan merata serta penggunaan 

                                                                                                                     
Akses tersebut terkendala pada lemahnya sistem administrasi keuangan 

usaha dan kurangnya jaminan yang bankable, daya saing usaha rendah, dan 

lemahnya integrasi pembinaan UMKM di Sulawesi Selatan. 
22

Neneng Nurhasanah, ―Optimalisasi Peran Mudarabah sebagai Salah 

Satu Akad Kerjasama dalam Pengembangan Ekonomi Syariah‖, Jurnal Ilmu 

Hukum, Vol. XII No. 3 November 2010, hlm. 292. 
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sumberdaya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan 

tidak mubazir.‖23  
 

Chapra juga berpendapat bahwa tujuan ekonomi Islam adalah 

mencapai kesejahteraan ekonomi dalam kerangka moral Islam, 

menjunjung tinggi persaudaraan dan keadilan secara universal, 

pencapaian distribusi pendapatan yang berkeadilan, serta 

kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial.24 

Berdasarkan dua pendapat mengenai tujuan ekonomi Islam 

tersebut terlihat bahwa unsur duniawi dan ukhrawi dalam 

berekonomi telah tercakup dalam definisi tersebut, di mana 

tujuan tertinggi ekonomi Islam adalah mencapai falah.    

Implementasi mudarabah pada bank syariah dilakukan 

dalam rangka linkage program.  Linkage program merupakan 

program kerjasama bank umum dengan koperasi dalam rangka 

meningkatkan akses pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK).25  Mudarabah dapat menjadi salah satu solusi untuk 

bisnis skala kecil , baik UMK maupun bisnis skala besar yang 

membutuhkan uluran dana dari bank. Pembiayaan mudarabah 

pada bank syariah dapat menjadi jembatan untuk 

pemberdayaan pihak-pihak yang mempunyai skill 

(kemampuan) dan pengalaman menjalankan usaha tetapi tidak 

punya modal, namun menginginkan keuntungan dan dapat 

                                                           
23

Tujuan ekonomi Islam dirangkum dari pendapat beberapa penulis oleh 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta atas kerjasama dengan Bank Indonesia, 

Ekonomi Islam, Ed. 1 Cet. 3. (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 54;  

Warkum Sumito, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait, 

Cet. Keempat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.17; Masudul 

Alam Choudhury, Contributions to Islamic Economic Theory (London: 

McMilan, 1986), hlm. 4;  M. Nurianto Al Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam 

(Surakarta:  Era Adicitra Intermedia: 2011), hlm. 12. 
24

Lihat Muhammad Umar Chapra, Objectives of The Islamic Economic 

Order, The Islamic Foundation, (Leicester, 1979), hlm. 6.  
25

Lihat Lampiran Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia No. 03/Per/M.KUKM/III/2009 tentang 

Pedoman Umum Linkage Program Antara Bank Umum Dengan Koperasi, 

hlm. 2. 
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bermitra untuk bekerja dan bekerjasama. Jika mudarabah 

diimplementasikan secara masif, bukan mustahil hal ini akan 

menjadi solusi agar perekonomian lebih kuat dengan tumpuan 

kekuatan pada sektor riil bukan pada sektor finansial. 

Implementasi mudarabah pada bank syariah diperkuat dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa ―hampir seluruh model 

teoretis bank Islam didasarkan pada mudarabah atau 

musyarakah atau pada kedua-duanya, tetapi hingga saat ini 

praktik  nyata pada bank Islam jauh dari model tersebut.‖ 26  

Saeed menyebutkan: 

―Perbankan Islam harus didasarkan pada  profit and loss 

sharing (PLS),  bukan berdasarkan bunga27... Para teoritisi 

berpendapat bahwa bank Islam akan menyediakan 

sumber-sumber pembiayaannya yang luas kepada para 

peminjam dengan prinsip berbagi risiko, tidak seperti 

pembiayaan berbasis bunga di mana peminjamnya 

menanggung semua risiko. PLS pada bank syariah 

didasarkan pada dua konsep hukum yaitu mudarabah dan 

musyarakah.‖28  

 

Susana dan Prasetyanti dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa ―pembiayaan mudarabah merupakan salah satu tonggak 

ekonomi syariah yang mewakili prinsip Islam untuk 

mewujudkan keadilan masyarakat melalui sistem bagi hasil.‖29  

Bank Indonesia di sisi lain juga menyebutkan: 

―Seharusnya dalam kondisi ideal perekonomian, akad 

mudarabah dan musyarakah dengan skema PLS adalah 

yang sebaiknya paling banyak diimplementasikan oleh 

                                                           
26

Mohammad Omar Farooq, ―Equity Financing‖, hlm.70. 
27

Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah: Kritik atas Interpretasi 

Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis, terj. Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina, 

2004), hlm. 181. 
28

Ibid., hlm 76. 
29

Erni Susana dan Annisa Prasetyanti, ―Pelaksanaan dan Sistem Bagi 

Hasil Pembiayaan Al Mudarabah Pada Bank Syariah‖,  Jurnal Keuangan 

dan Perbankan Islam, Volume 15, No. 3, September 2011, hlm. 468. 
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perbankan syariah karena skema PLS ini membagi risiko 

antara bank dan nasabah.‖ 30   
 

Namun, musyarakah dianggap sebagai sesuatu  yang tidak 

umum dalam portofolio bank syariah, karena bank umumnya 

sebagai lembaga intermediasi bukan berpartisipasi dalam 

bisnis sebagai mitra bisnis atau mendasarkan pembiayaan 

berbasis ekuitas.31  Dalam pembiayaan yang menggunakan 

akad mudarabah terjadi proses alokasi sumberdaya (modal) 

dari pemilik modal (shahibul maal) kepada pihak yang 

membutuhkan modal (mudarib). Alokasi sumberdaya tersebut 

membantu  mudarib memenuhi kekurangan modal serta dapat 

mencegah pemusatan kekayaan, meminimalkan ketimpangan 

dalam masyarakat melalui sistem distribusi harta, kekayaan, 

pendapatan, hasil pembangunan yang adil dan merata serta 

akan terjadi penggunaan sumberdaya dengan optimal.  

Penggunaan sumber daya secara optimal dapat terjadi karena 

mudarib sebagai pengelola usaha sudah memiliki sumberdaya 

berupa faktor produksi yang kemudian menjadi lebih produktif 

dengan adanya alokasi dana shahibul maal melalui penyaluran 

pembiayaan mudarabah. Pembiayaan mudarabah adalah 

bentuk kerjasama di mana bank menyediakan modal dan 

nasabah menyediakan keahlian, keduanya akan menyetujui 

rasio bagi hasil.  Nasabah bertanggungjawab menjalankan 

bisnis, proyek, atau kontrak tanpa pengaruh bank. Semua 

bentuk kerugian,  jika ada, akan ditanggung oleh bank dan 

kehilangan tenaga kerja akan ditanggung oleh nasabah.32 

Ketersediaan pembiayaan atau modal yang memadai 

terhadap dunia usaha melalui produk pembiayaan mudarabah 

                                                           
30

Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia,  Kajian Model Bisnis, 

hlm. 63. 
31

Lihat Mohammad Omar Farooq, ―Equity Financing‖, hlm. 82. 
32

Mohd. Ma‘sum Billah, Penerapan Manajemen Aset Islami, Alih 

Bahasa Erman Rajagukguk dan Akhmad Safik,  (Selangor: Sweet and 

Maxwell Asia, 2010), hlm. 31. 
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oleh perbankan syariah membawa pengaruh yang cukup 

penting baik secara makro maupun mikro, yaitu33 :  

―Urgensi yang bersifat mikro antara lain  

memaksimalkan laba, meminimalisasi risiko 

kekurangan modal pada suatu usaha, pendayagunaan 

sumberdaya ekonomi, penyaluran kelebihan dana dari 

yang surplus dana ke yang minus dana. Urgensi secara 

makro adalah : peningkatan ekonomi umat, tersedianya 

dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan 

produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat 

untuk meningkatkan daya produksinya, serta membuka 

lapangan kerja baru.‖  
 

Pada praktik penyaluran pembiayaan bank syariah di 

Indonesia,  penyaluran pembiayaan dengan PLS yaitu 

musyarakah sebesar 26,7%  dan  mudarabah sebesar 7,3%, 

pembiayaan dengan akad jual beli (murabahah) menempati 

porsi terbesar 57,9% dari keseluruhan pembiayaan di bank 

syariah.34   
Tabel I.1.   

Pembiayaan BUS dan UUS Berdasarkan Akad Pembiayaan 

(dalam Milyar Rupiah)35 
 

Jenis Akad 2011 2012 2013 2014 2015 

Mudarabah 
Nilai 113.759,43 130.576,51 154.118,84 168.326,83 178.426,85 

Pangsa (%) 10,8          8,2 7,4 7,2            7,3 

Musyarakah 
Nilai 196.881,05 270.371,65 374.129,32 541.777,96   655.588,37 

Pangsa (%) 18,7        18,8 21,7 24,7    26,7 

Murabahah 
Nilai 559.743,63 842.647,29 1.223.746,65 1.362.087,85 1.420.766,60 

Pangsa (%) 53,7             59,7 60 58,9     57,9 

Istishna 
Nilai 3.946,91 4.016,99 5.921,21 7.042,15 8.338,81 

Pangsa (%) 0,4      0,3 0,3 0,3      0,3 

Ijarah 
Nilai 35.942,37 65.508,88 112.147,84 128.754,04 135.447,33 

Pangsa (%) 3,5     5 5,7 5,8          5,5 

Qardh 
Nilai 108.935,81   135.340,24 127.362,51 89.677,25 57.190,72 

Pangsa (%) 12,9         8,2 4,9 3        2,3 

Total 
Nilai 1.019.209,21 1.448.461,56 2.037.300,10 2.297.666,10 2.455.758,67 

Pangsa (%) 100    100 100 100       100 

 

                                                           
33

Abdul Hakim, ―Rendahnya Realisasi Pembiayaan Mudarabah Dalam 

Perbankan Syariah di Indonesia (Studi Kritis Atas Relevansi Perbankan 

Syariah Terhadap Misi Gerakan Ekonomi Islam)‖, hlm. 1. 

http://eprints.uinsby.ac.id/id/eprint/199, diunduh 29 Januari 2015. 
34

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah, 2015. 
35

Ibid. 

http://eprints.uinsby.ac.id/
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Pembiayaan pada bank Islam yang didominasi oleh skema 

non PLS juga terjadi di Malaysia. Chong dan Liu menyebutkan  

bahwa di Malaysia  dalam kenyataannya bank Islam tidak 

terlalu berbeda dengan perbankan konvensional,  dilihat dari 

perspektif  PLS.36  Di Yordania pun pembiayaan skena 

mudarabah masih minim.37 Di Pakistan, firma yang spesialis 

bergerak pada bisnis Islami, seperti Mudarabah Companies, 

yang seharusnya mendasarkan fungsinya secara murni pada 

PLS basis, hanya menempatkan sebagian kecil investasinya 

pada mudarabah dan musyarakah.38  Rendahnya partisipasi 

bank Islam dalam PLS terlihat kontradiktif dengan konsep 

penting atas bank Islam itu sendiri.39  Perbankan syariah juga 

dinilai belum optimal dalam mewujudkan misi gerakan 

ekonomi Islam.40  Pada sisi kewajiban (liabilities) adalah hal 

yang umum bank Islam menerima  simpanan dalam bentuk 

deposito dengan skema PLS, tetapi pada sisi aset (assets) 

sebagian menyimpang dari model teoretisnya.41  

Iqbal dan Molyneux menyebutkan fitur yang paling 

penting di bank Islam adalah adanya bagi risiko antara 

                                                           
36

Beng Song Chong dan Ming-Haa Liu, ―IslamicBanking : Interest-Free 

or Interest-Based?,‖ Pacific-Basin Finance Journal, Volume 12 Issue 1, 

January 2009, hlm. 125-144. 

 
37

Mohammad Al-ashaboul dan Salam Al-moumany, ―Risk of Investing 

in Jordanian Islamic Bank,‖ European Scientific Journal, Vol. 9, No 10, 

April 2013 hlm. 262  mengutip data pada Islamic Internatioal Arab Bank di 

Yordania,  pada 2007-2011 portofolio mudarabah rata-rata 2%, sementara 

murabahah rata-rata 67,8%. 
38

Humayun Dar dan John Presley,‖Lack of Profit Loss Sharing in 

Islamic Banking : Manage Imbalances‖, International Journal of Islamic 

Financial Services, 2 (2), pp. 3-18 dalam Mohammad Omar Farooq, ―Equity 

Financing‖, hlm.70. 
39

Irawan Febianto dan Rahmatina A. Kasri, ―Why do Islamic Bank Tend 

To Avoid Profit and Loss Sharing Arrangements?,‖ Proceeding of The 2nd 

Islamic Conference 2007 (iECONS2007), Faculty of Economics and 

Muamalat, Islamic Science University of Malaysia,  hlm. 1. 
40

Abdul Hakim, ―Rendahnya Realisasi Pembiayaan‖, hlm 1. 
41

Irawan Febianto dan Rahmatina A.Kasri, ―Why do Islamic Bank‖,  

hlm. 4. 
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penyedia dana (investor) dan pemakai dana (entrepreneur).42  

Hanif  menyatakan fitur unik pada sistem keuangan Islam 

adalah bentuk mudarabah.43 Yaya juga menyebut skema bagi 

hasil sebagai transaksi yang unik dalam Islam yang tidak biasa 

dipraktikkan dalam bisnis konvensional.44 Febianto dan Kasri 

menyatakan bahwa dua bentuk PLS yang sering disebut dalam 

literatur fikih adalah mudarabah dan musyarakah merupakan 

sesuatu yang  unik bagi bank Islam.45  Hal serupa juga 

dinyatakan oleh Farooq bahwa hampir seluruh model teoritis 

bank Islam didasarkan  pada mudarabah atau musyarakah atau 

keduanya, tetapi dalam praktiknya bank Islam jauh dari model 

tersebut.46  Saeed juga menyatakan perbankan Islam harus 

didasarkan pada PLS.47    Sudut pandang yang sama juga 

dinyatakan secara jelas dalam The Text of The Historic 

Judgment on Interest oleh Supreme Court of Pakistan (Section 

190, ―Mark –up and Interest‟) bahwa : ―The Council has in 

fact suggested that the true alternative to the interest is profit 

and loss sharing (PLS) based on Musharakah and 

Mudarabah‖. 48  Mudarabah merupakan model kerjasama dan 

kemitraan yang paling dibutuhkan oleh BMT dengan bank 

syariah, bukan murabahah,  karena  mudarabah dipandang 

lebih sesuai syariah.49  

                                                           
42

Munawar Iqbal dan Philip Molyneux, Thirty Years of Islamic Banking: 

History, Performance and Prospects, (New York: Palgrave MacMillan), 

hlm. 28. 
43

Muhammad Hanif, ―Differences and Similarities in Islamic and 

Conventional Banking‖, International Journal and Social Science, Volume 

2, No 2,  February 2011. 
44

Rizal Yaya, dkk., Akuntansi Perbankan Syariah, hlm.6. 
45

Irawan Febianto dan Rahmatina A.Kasri,  ―Why do Islamic Bank‖, 

hlm. 1. 
46

Mohammad Omar Farooq, ―Equity Financing‖, hlm. 70. 
47

Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, hlm.181. 
48

 Mohammad Omar Farooq, ―Equity Financing‖, hlm 71. 
49

Wahab Zaenuri, Persepsi Kelembagaan dan Model Kemitraan antara 

Bank Syariah dan BMT di Jawa Tengah,  Kumpulan Hasil Riset Terbaik, 

Forum Riset Keuangan Syariah 2014 (Otoritas Jasa Keuangan-Istitut 

Pertanian Bogor, 2014),  hlm. 86. 
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Pendapat-pendapat tersebut di atas menyiratkan bahwa 

para pemikir ekonomi Islam merasa ―keberatan‖  jika 

operasional bank syariah didominasi oleh produk murabahah. 

Para pemikir ekonomi Islam justru mendorong penggunaan 

PLS pada perbankan Islam.  Namun bukti empiris 

menunjukkan perbankan Islam justru minim menerapkan PLS.  

Ada gap antara apa yang seharusnya dipraktikkan pada 

perbankan Islam yaitu PLS dengan apa yang terjadi dalam 

praktik perbankan Islam sekarang.   Ada problem dalam 

menerapkan PLS di bank Islam.  Bank tidak berpartisipasi 

pada instrumen PLS dengan beberapa alasan, di antaranya 

adalah risiko inheren, biaya monitoring, masalah transparansi, 

dan keengganan para deposan untuk mengambil risiko.50 Pada 

produk pembiayaan mudarabah,  problem pada operasional 

perbankan Islam adalah: standar moral, ketidakefektifan model 

pembiayaan bagi hasil, berkaitan dengan para pengusaha, segi 

biaya, segi teknis, kurang menariknya sitem bagi hasil dalam 

aktivitas bisnis, serta permasalahan efisiensi.51   

Walaupun banyak permasalahan dalam implementasi 

mudarabah, masih ada peluang yang dapat mendukung untuk 

mengembangkan pembiayaan skema mudarabah. Dari sisi 

pasar pembiayaan skema mudarabah,  peluang yang dapat 

dimanfaatkan antara lain adalah dominasi UMKM di Indonesia 

yang masih membutuhkan modal dari pihak luar untuk dapat 

berkembang, kajian terhadap implementasi ekonomi Islam 

yang intensif dilakukan, lembaga-lembaga pemerintah maupun 

non pemerintah yang komitmen dalam pengembangan 

ekonomi Islam serta dukungan beberapa perguruan tinggi 

membuka program studi bidang ekonomi Islam, akan dapat 

                                                           
50

Irawan Febianto dan Rahmatina A. Kasri, ―Why do Islamic Bank‖, 

hlm. 5. 
51

Muhammad, Konstruksi Mudarabah dalam Bisnis Syariah : 

Mudarabah dalam Wacana Fiqh dan Praktik Ekonomi Modern, Edisi 

Pertama, Cetakan Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2005),  hlm. 108-112.   
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menjadi unsur penggerak menuju implementasi ekonomi 

sesuai ajaran Islam. 

Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang 

sedang berkembang, berdasarkan beberapa penelitian, masih 

didominasi oleh tujuan memperoleh laba.  Produk penyaluran 

dana kepada nasabah bank syariah masih didominasi 

murabahah yang bukan instrumen ideal untuk merealisasikan 

tujuan ekonomi Islam.  Perbankan syariah juga dinilai belum 

optimal dalam mewujudkan misi gerakan ekonomi Islam.  

Tujuan bank syariah dapat dibagi dua, yaitu: tujuan dari 

aspek ekonomi dan tujuan dari aspek sosial. Tujuan dari aspek 

ekonomi terlihat dari dominasi tujuan bank syariah 

memperoleh laba. Tujuan bank syariah dalam aspek sosial 

adalah berkontribusi pada kesejahteraan sosial masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan. Bagaimana pun sebagai lembaga 

keuangan, bank syariah harus memperoleh laba agar dapat 

bertahan dalam bisnis. Namun bank syariah yang menjadi 

bagian integral dari sistem ekonomi Islam juga harus mampu 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa bank syariah dapat 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan. Bank syariah harus mampu 

mengintegrasikan tujuan sosial tersebut melalui mekanisme 

inovasi keuangan yang dapat dijual kepada masyaralat.   

Di antara inovasi keuangan yang ada pada perbankan 

syariah adalah produk pembiayaan mudarabah. Pembiayaan 

dengan skema mudarabah,  menurut pemikir ekonomi Islam 

dianggap unik dan paling tepat dikembangkan dalam 

operasional perbankan syariah, seharusnya dapat menjadi 

solusi bagi bank syariah  dalam mencapai tujuan bank syariah, 

baik dari aspek ekonomi maupun aspek sosial; serta solusi bagi 

peran serta bank syariah dalam pencapaian tujuan ekonomi 

Islam. Dalam pembiayaan skema mudarabah  terjadi alokasi 

sumber daya dari bank sebagai shahibbul maal (surplus unit) 

kepada pengusaha selaku mudarib (deficit unit) yang dapat 

membawa pengaruh yang cukup penting yaitu memaksimalkan 
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laba, meminimalisasi risiko kekurangan modal, 

mendayagunakan sumberdaya ekonomi, menyalurkan 

kelebihan dana dari yang surplus dana ke yang minus dana, 

meningkatkan ekonomi umat, menyediakan dana untuk 

peningkatan usaha, meningkatkan produktivitas dan memberi 

peluang kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

produksinya, serta membuka lapangan kerja baru.  Pengaruh 

pembiayaan skema mudarabah tersebut dapat mewujudkan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembiayaan mudarabah adalah juga relevan 

dan dapat mendukung tercapaianya tujuan ekonomi Islam. 

Skema mudarabah sesungguhnya dapat 

diimplementasikan sebagai produk pembiayaan  dan masih 

sangat besar peluang berkembangnya di masa depan. Memang 

ada beberapa masalah sehingga bank syariah kurang 

mengimplementasikan pembiayaan skema mudarabah.  

Namun,  tentu ada yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah dalam implementasi pembiayaan dengan skema 

mudarabah tersebut. 

Penulis memandang perlu melakukan kajian tentang 

pembiayaan skema mudarabah, sehingga dapat 

mengembangkan dan memperkuat pendapat tentang 

pentingnya pembiayaan skema mudarabah di bank syariah.  

Hal tersebut juga merupakan suatu yang lebih disarankan oleh 

para teoretisi perbankan syariah. Mengingat masih minimnya 

pembiayaan dengan skema mudarabah,  maka perlu dilakukan 

eksplorasi masalah dan upaya bank syariah mengatasi masalah 

pada penyalurannya, sehingga dapat dirumuskan alternatif 

solusi untuk meminimalisasi permasalahan. Dengan demikian, 

pembiayaan dengan skema mudarabah dapat 

diimplementasikan lebih luas, sehingga diharapkan akan 

terjadi peningkatan pembiayaan dengan skema mudarabah di 

bank syariah.  

Penulis juga akan  melakukan eksplorasi relevansi 

pembiayaan skema mudarabah dengan tujuan ekonomi Islam 
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yang belum dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Relevansi diartikan sebagai  ―hubungan, kaitan‖.52  Dalam 

penelitian ini relevan lebih ditekankan pada kesesuaian 

pembiayaan mudarabah dengan tujuan ekonomi Islam. 

Dokumen dinilai relevan bila dokumen tersebut mempunyai 

topik yang sama atau berhubungan dengan subjek yang diteliti 

(topical relevance).  Eksplorasi diharapkan dapat memberikan 

deskripsi komprehensif terkait karakteristik mudarabah dan 

implementasinya dalam produk pembiayaan mudarabah 

dengan tujuan ekonomi Islam menurut Chapra, sehingga dapat 

menunjukkan  kepada industri perbankan syariah bahwa 

mengembangkan dan menyalurkan pembiayaan skema 

mudarabah tidak lain adalah untuk mendukung mencapai 

tujuan bank syariah dari aspek sosial yaitu berkontribusi pada 

kesejahteraan sosial masyarakat dan mengurangi kemiskinan 

sekaligus dapat mendukung tercapaianya tujuan ekonomi 

Islam.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah:   

a. Mengapa muncul masalah-masalah dalam implementasi 

pembiayaan skema mudarabah di bank syariah? 

b. Apakah upaya yang dilakukan bank syariah untuk 

meminimalisasi masalah pada pembiayaan skema 

mudarabah?  

c. Apakah pembiayaan mudarabah relevan dan mendukung 

tercapainya tujuan ekonomi Islam? 

 

C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

                                                           
52

Kamus Besar Bahasa indonesia. http://kbbi.web.id/relevansi. Diunduh 

23 Juli 2016. 

http://kbbi.web.id/relevansi,%20%20diunduh%2023%20Juli%202016
http://kbbi.web.id/relevansi,%20%20diunduh%2023%20Juli%202016
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a. Melakukan kajian dan eksplorasi atas masalah serta upaya 

mengatasi masalah dalam implementasi pembiayaan skema 

mudarabah di bank syariah.  

b. Melakukan kajian dan eksplorasi relevansi pembiayaan 

mudarabah untuk mendukung tercapainya tujuan ekonomi 

Islam. 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Menjadi media yang dapat memotret konsep teoretis bank 

syariah dari sisi pembiayaan skema mudarabah serta 

kondisi riil yang dihadapi perbankan syariah dalam 

penyaluran pembiayaan skema mudarabah, sehingga dapat 

dieksplorasi permasalahan serta upaya mengatasi masalah 

dalam implementasi pembiayaan skema mudarabah.  

b. Mampu memberikan alternatif solusi untuk meminimalisasi 

permasalahan dalam pembiayaan skema mudarabah. 

c. Sumbangan pemikiran untuk memperkuat pendapat para 

teoritisi bahwa pembiayaan skema mudarabah adalah yang 

paling tepat dikembangkan dalam perbankan syariah,  

dalam hal ini penulis melihat dari perspektif  relevansinya 

untuk mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam.  

 

D. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Tentang Tujuan Ekonomi Islam 

Penelitian berkaitan dengan tujuan ekonomi Islam 

telah dilakukan oleh beberapa ahli, di antaranya 

Mohammed dan Shahwan,  Dusuki, dan Hakim. Berikut 

adalah hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil-hasil penelitian Mohammed dan 

Shahwan53,  Dusuki54, dan Hakim55  menyebutkan 

                                                           
53

Mustafa Omar Mohammed dan Syahidawati Shahwan, ―The Objective 

of Islamic Economics‖. 
54

Asyraf Wajdi Dusuki, ―Understanding the Objectives of Islamic 

Banking : A Survey of Stakeholders Perspective‖, International Journal of 

Islamic and Middle Eastern Finance and Management, Volume 1, Issue 2, 

2008. 
55

Abdul Hakim, ―Rendahnya Realisasi Pembiyaan‖, hlm. 1. 
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bahwa tujuan ekonomi Islam harus mengarahkan tujuan 

keuangan Islam sehingga institusi bank syariah harus 

menjunjung tinggi tujuan sosial dan mempromosikan 

nilai-nilai Islam kepada masyarakat.  Tujuan bank 

syariah harus dalam rangka memperkenalkan tujuan 

ekonomi Islam melalui penerapan maqasid al-shariah 

secara keseluruhan,  berkontribusi pada kesejahteraan 

sosial masyarakat, mempromosikan pembangunan yang 

berkelanjutan (sustainable developmen project) dan 

mengurangi kemiskinan.  Bank Islam tidak boleh 

sebagai entitas yang hanya digerakkan oleh tujuan 

memperoleh laba, tetapi lebih mempromosikan norma 

dan nilai Islam untuk mencapai tujuan ekonomi Islam 

sebagaimana yang diinginkan oleh Shariah (Islamic 

Law).  Kesuksesan sesungguhnya dari bank Islam 

terletak pada partisipasinya dalam mengintegrasikan 

tujuan sosial melalui mekanisme inovasi keuangan.  

Masih minimnya ketersediaan pembiayaan atau modal 

yang memadai terhadap dunia usaha, melalui produk 

pembiayaan mudarabah oleh perbankan syariah 

membawa pengaruh yang cukup urgen, baik secara 

mikro maupun makro. Urgensi yang bersifat mikro 

antara lain: memaksimalkan laba, meminimalisasi risiko 

kekurangan modal pada suatu usaha,  mendayagunakan 

sumber daya ekonomi,  menyalurkan kelebihan dana 

dari yang surplus dana ke yang minus dana. Urgensi 

secara makro adalah : meningkatkan ekonomi umat, 

menyediakan dana untuk usaha, meningkatkan 

produktivitas, memberi peluang masyarakat 

meningkatkan daya produksinya, serta membuka 

lapangan kerja baru. Urgensi atau manfaat-manfaat 

tersebut ternyata selaras dengan misi gerakan ekonomi 

Islam, sehingga dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa hilang atau berkurangnya manfaat-manfaat 

tersebut berarti melemahkan cita-cita atau misi gerakan 
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ekonomi Islam. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa perbankan syariah belum optimal dalam 

mewujudkan misi gerakan ekonomi Islam. 

Mohammed dan Shahwan56 melakukan kajian 

literatur terhadap kesenjangan tujuan ekonomi Islam 

dengan tujuan ekonomi dan keuangan Islam, 

menggunakan benchmark maqasid al-shariah dalam 

menguji variasi dan hubungan antara tujuan ekonomi 

Islam dengan tujuan ekonomi dan keuangan Islam. 

Tujuan ekonomi Islam seharusnya mengarahkan tujuan 

ekonomi dan keuangan Islam. Selama bertahun-tahun, 

ada kesenjangan antara tujuan ekonomi Islam dengan 

tujuan ekonomi dan keuangan Islam. Tujuan bank 

syariah sebagian besar  berorientasi laba (profit 

oriented), bukan berbasis sosial (social-based). Tujuan 

bank Islam seharusnya memperkenalkan tujuan ekonomi 

Islam dengan menerapkan maqasid al-shariah secara 

keseluruhan. Dusuki57 melakukan survei atas sudut 

pandang stakeholders terhadap filosofi dan tujuan 

perbankan Islam dalam lingkungan yang menganut dual 

banking system, seperti dalam kasus di Malaysia. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa institusi bank 

syariah seharusnya menjunjung tinggi tujuan sosial dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam terhadap para staf, 

pelanggan dan masyarakat umum.  Faktor lain yang 

penting adalah kontribusi terhadap kesejahteraan sosial 

masyarakat, mempromosikan pembangunan yang 

berkelanjutan (sustainable development project) dan 

mengurangi kemiskinan. Bank syariah tidak boleh 

sebagai entitas yang hanya digerakkan oleh tujuan 

memperoleh laba, tetapi juga memberikan perhatian 

lebih pada mempromosikan norma dan nilai Islam dalam 
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rangka mencapai tujuan ekonomi Islam sebagaimana 

yang diinginkan oleh Shariah (Islamic Law).  

Kesuksesan sesungguhnya dari bank Islam terletak pada 

partisipasinya dalam mengintegrasikan tujuan sosial 

melalui mekanisme inovasi keuangan.  Hakim58 ingin 

menjawab persoalan bagaimana nilai realisasi 

pembiayaan mudarabah perbankan syariah di Indonesia, 

bagaimana misi gerakan ekonomi Islam, bagaimana 

relevansi rendahnya realisasi pembiayaan mudarabah 

perbankan syariah terhadap misi gerakan ekonomi 

Islam.  Data menunjukkan bahwa proporsi nilai 

pembiayaan mudarabah perbankan syariah mengalami 

trend menurun selama sepuluh tahun terakhir.   

Pembiayaan skema mudarabah terus menurun di mana 

pada tahun  2004 mencapai 17,95%, tahun 2013 hanya 

mencapai 7,62%.  Jika dihitung secara rata -rata selama 

sepuluh tahun terakhir adalah 14,76 % dari total 

pembiayaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

perbankan syariah belum menyediakan pembiayaan atau 

modal yang memadai terhadap dunia usaha, melalui 

produk pembiayaan mudarabah  dalam rangka 

mewujudkan misi gerakan ekonomi Islam. Hilang atau 

berkurangnya manfaat-manfaat pembiayaan mudarabah 

berarti melemahkan cita-cita atau misi gerakan ekonomi 

Islam. 

 

2. Penelitian tentang Kendala dan Upaya Mengatasi 

Kendala dalam Pembiayaan Mudarabah  

Berikut ini beberapa penelitian berkaitan dengan 

kendala dan upaya mengatasi kendala dalam 

pembiayaan mudarabah : 
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Shaikh59 menyebut bahwa agency problem dan moral 

hazard merupakan tantangan untuk menerapkan Islamic 

equity financing. Chong dan Liu60 menyebutkan ada 

beberapa alasan mengapa adopsi PLS rendah dalam 

praktik. Pertama, principal-agent problem, kedua 

kesenjangan manajemen dan hak kontrol.  

Rosmalinda61  menyebutkan bahwa masalah yang 

terkait dengan pembiayaan mudarabah adalah adanya 

moral hazard dan asymmetric information serta 

keengganan nasabah berbagi untung.  Hal tersebut 

karena seleksi yang longgar dan pengawasan yang 

rendah. Arifin62 menyebutkan bahwa dalam 

merealisasikan akad mudarabah ditemukan dua masalah 

yaitu (1) masalah berupa kegiatan dan (2) masalah 

berupa informasi. Masalah berkaitan dengan kegiatan 

adalah ketika kualitas mudarib/nasabah hanya mampu 

menyediakan/ mengembalikan modal pada tingkat 

pengembalian di luar batas yang ditentukan. Ascarya 

dan Yunamita63 menyebutkan rendahnya angka 

pembiayaan bagi hasil perbankan syariah Indonesia 

salah satunya disebabkan oleh tidak jelasnya struktur 
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Salman Ahmed Shaikh, “A Critical Analysis of Mudarabah & New 
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Upia Rosmalinda, ―Prinsip Kehati-hatian dalam Perspektif Pencegahan 
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dan fungsi serta hubungan Dewan Syariah Nasional dan 

BI, kondisi ini memberikan andil yang cukup besar 

dalam ketidakjelasan model implementasi dari produk-

produk perbankan syariah yang dihasilkan DSN. 

Untuk mengatasi masalah yang ada pada pembiayaan 

mudarabah,  Shaikh64 mengemukakan  bahwa dalam 

mudarabah ada dua perjanjian yang dapat dilakukan :  a) 

Mudarib diminta berkontribusi dalam modal. b) 

Mudarib diminta berbagi kerugian sampai batas tertentu. 

Kedua perjanjian tersebut dapat meminimalisasi adverse 

selection, moral hazard dan principal-agent conflict. 

Muhammad65 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

jika shahibul mal/pemilik proyek/principal sebelum 

melakukan kontrak pembiayaan mudarabah dengan 

mudarib/pelaku proyek/agent perlu melakukan 

screening atribut proyek,  screening ketat atribut-atribut 

mudarib, kepatuhan shahibul mal pada ketentuam 

syariah dalam kontrak mudarabah,  menerapkan 

incentive compatible constraints, maka proyek tersebut 

diharapkan akan mengandung masalah agency rendah.   

Firdaus66 menyebutkan bahwa terjadinya moral hazard 

dapat dideteksi sedini mungkin. Moral hazard dapat saja 

terjadi pada saat pengajuan pembiayaan, penilaian 

kelayakan pembiayaan, penjaminan oleh capital social 

guarantee (CSG), pengelolaan dana pembiayaan, dan 

pada saat pembayaran hasil usaha. Moral hazard yang 

muncul dari anggota dapat dideteksi melalui keberadaan 
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jaminan, pola angsuran, karakter anggota dan tingkat 

produksi. Hidden action, kesalahan penilaian, 

subyektivitas kepada calon nasabah, dapat 

mengakibatkan moral hazard pihak pengelola koperasi. 

Deteksi moral hazard pada pembiayaan mudarabah 

dilakukan melalui tujuh cara, yaitu analisis jaminan, 

analisis pola angsuran, analisis karakter anggota, analisis 

produktivitas anggota, analisis internal pengelola 

koperasi, analisis CSG, dan analisis pembuat laporan 

keuangan.  

Rosmalinda67  menyebutkan  untuk mengatasi 

masalah pada pembiayaan mudarabah  adalah dengan 

menerapkan secara efektif prinsip kehati-hatian yang 

meliputi 6 C, prinsip mengenal nasabah, menerapkan 

incentive compatible constraints dan screening attribute, 

serta lebih menekankan monitoring secara off side, 

sedang on side secara berkala serta menerapkan BMPK. 

Untuk mengatasi masalah keengganan berbagi untung, 

bank menerapkan sistem net revenue sharing yang 

semuanya dilakukan secara efektif. 

Ikit68 memaparkan bahwa untuk mengatasi masalah-

masalah dalam pembiayaan bagi hasil (mudarabah dan 

musyarakah),  maka  BUS di DIY yang menjadi sampel, 

menerapkan incentive compatible constraints dan 

attribute screening. Untuk mengatasi masalah biaya, 

BUS lebih mengedepankan off site monitorng setiap 

bulan sedangkan on site monitoring dilakukan 3 bulan 

sekali/sesuai dengan kebijakan bank. BUS memberi 

pelatihan-pelatihan kepada pegawainya terkait 

operasional bank syariah dan memberikan edukasi 
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kepada nasabah terutama tentang pembuatan laporan 

keuangan. Agar pembiayaan bagi hasil menarik nasabah, 

bank memberikan nisbah bagi hasil  yang bersaing 

dengan suku bunga bank konvensional.  

Arifin69 menyebutkan upaya mencegah dan 

meminimalkan terjadinya masalah pada pembiayaan 

mudarabah dengan cara melakukan monitoring 

pendapatan dan monitoring proyek.  Masalah berupa 

informasi terjadi pada saat mudarib melakukan tindakan 

menyimpang atas kontrak mudarabah yang telah 

disepakati. Upaya mencegahnya adalah dengan cara 

sreening terhadap calon nasabah, screening proyek, 

membuat kontrak yang lengkap, nisbah bagi hasil, 

jaminan, nisbah ditentukan dengan revenue 

(pendapatan).  

Zaenuri70 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

model executing adalah yang paling banyak digunakan, 

yaitu bank syariah memberi pembiayaan kepada BMT 

kemudian BMT menyalurkan dana atas nama BMT 

dengan segala untung dan risikonya. Dari segi kemitraan 

ideal BMT dan bank syariah, diketahui bahwa harapan 

BMT mengenai kerjasama kemitraan dengan bank 

syariah adalah yang dirasa lebih syariah, misalnya 

memakai mudarabah bukan murabahah. Kesesuaian 

syariah diindikasikan pada terjadinya keadilan dalam 

porsi bagi hasil yang mendekati teori ideal.  Penentuan 

bagi hasil ditentukan berdasarkan proyeksi usaha dan 

pengalaman masa lalu.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi dan 
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upaya untuk meminimalisasinya, yang dirangkum dalam 

tabel berikut : 
 

Tabel I.2.  

  Masalah Dalam Pembiayaan Mudarabah dan Upaya  

Meminimalisasinya 

 

Masalah Upaya Meminimalisasi 

1. Adverse selection. 

2. Agency problem. 

3. Moral hazard. 

4. Kesenjangan manajemen dan 

hak kontrol. 

5. Asymmetric information. 

6. Keengganan nasabah berbagi 

untung. 

7. Masalah berupa kegiatan. 

8. Tidak jelasnya struktur dan 

fungsi serta hubungan DSN 

dan BI. 

 

1. Mudarib diminta 

memberikan kontribusi 

modal. 

2. Mudarib diminta berbagi 

dalam kerugian sampai 

batas tertentu. 

3. Melakukan screening 

atribut proyek,   

4.  Melakukan screening 

atribut mudarib. 

5.  Kepatuhan shahibul mal 

terhadap ketentuan syariah 

dalam kontrak mudarabah. 

6. Menerapkan incentive 

compatible constraints. 

7. Keberadaan jaminan.  

8. Pola angsuran. 

9.  Karakter mudarib dan 

tingkat produksi. 

10. Menerapkan secara efektif 

prinsip kehati-hatian yang 

meliputi 6 C.  

11.  Prinsip mengenal nasabah. 

12. Screening attribute. 

13. Monitoring secara off side.  

14.  Menerapkan BMPK. 

15.  Memberi pelatihan-

pelatihan terkait 

operasional bank syariah.  

16. Memberikan edukasi 

kepada nasabah 

(pembuatan laporan 

keuangan). 

17.  Memberikan nisbah bagi 

hasil yang bersaing dengan 

suku bunga bank 

konvensional. 

18. Monitoring pendapatan dan 

monitoring proyek.   

19. Sreening terhadap calon 

nasabah.  

20. Membuat kontrak yang 



27 

 

 

lengkap. 

21. Nisbah ditentukan dengan 

revenue (pendapatan).  

22.  Penyaluran dengan model 

executing. 
      Sumber : Penelitian Terdahulu, diolah 

 

Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini akan menindaklanjuti hasil penelitian 

Mohammed dan Shahwan  bahwa  tujuan ekonomi Islam 

semestinya mengarahkan tujuan ekonomi dan keuangan Islam,  

serta hasil penelitian  Dusuki  bahwa institusi bank syariah 

seharusnya menjunjung tinggi tujuan sosial dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam, berkontribusi terhadap 

kesejahteraan sosial masyarakat, mempromosikan 

pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development 

project) dan mengurangi kemiskinan.  Perbedaan dengan 

penelitian  Mohammed dan Shahwan, serta Shaikh  adalah 

bahwa penelitian mereka belum sampai pada tahap kajian 

inovasi keuangan  seperti apa untuk dapat mendukung dan 

selaras dengan tujuan ekonomi Islam, akan tetapi penelitian ini 

akan membahas inovasi keuangan syariah kontemporer yang 

sudah ada di bank syariah yaitu pembiayaan dengan  skema 

mudarabah.   

Walaupun sampai saat ini penulis belum menemukan 

karya yang  membahas keunikan dan hubungan secara spesifik 

antara pembiayaan skema mudarabah dengan poin-poin pada 

tujuan ekonomi Islam,  serta belum menemukan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa pembiayaan skema 

mudarabah adalah yang paling relevan dengan tujuan ekonomi 

Islam, namun dengan melihat karakteristik mudarabah yang 

diimplementasikan pada pembiayaan  dengan skema 

mudarabah dan memperhatikan pendapat para pemikir 

ekonomi Islam mengenai pembiayaan dengan skema 

musyarakah dan skema mudarabah dalam bank syariah, maka 

penulis berpendapat bahwa penyaluran pembiayaan mudarabah 

dapat menjadi sarana  bagi bank syariah untuk mendukung 
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pencapaian tujuan ekonomi Islam.  Oleh karena itu penelitian 

tentang relevansi pembiayaan skema mudarabah dengan tujuan 

ekonomi Islam menjadi penting dilakukan untuk memperkuat 

pendapat para pemikir terdahulu yang menyatakan bahwa 

pembiayaan skema mudarabah adalah tepat dikembangkan di 

bank syariah.  

Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian yang 

dilakukan Hakim terletak pada metode serta variabel untuk 

mengukur relevansi pembiayaan skema mudarabah dengan 

tujuan ekonomi Islam.  Hakim menggunakan library research  

sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field study) dengan menyebar kuesioner dan melakukan 

wawancara dengan pihak yang terkait. Hakim menggunakan 

variabel misi gerakan ekonomi Islam dalam menilai rendahnya 

relevansi pembiayaan skema mudarabah, tetapi penelitian yang 

akan penulis lakukan menggunakan variabel tujuan ekonomi 

Islam dalam menganalisis  relevansi  pembiayaan skema 

mudarabah dengan ekonomi Islam.  Analisis diharapkan dapat 

memberikan deskripsi komprehensif mengenai relevansi  

pembiayaan skema mudarabah dalam mendukung tercapainya 

tujuan ekonomi Islam. Penelitian-penelitian terdahulu 

berkaitan dengan manajemen pembiayaan skema mudarabah, 

secara terpisah telah mengidentifikasi masalah dan upaya 

mengatasi kendala dalam pembiayaan skema mudarabah.  

Hasil-hasil penelitian tersebut kemudian penulis rangkai secara 

komprehensif sehingga dapat menggambarkan  masalah dan 

upaya untuk mengatasi masalah pada penyaluran pembiayaan 

mudarabah.  Hasil tersebut akan dituangkan dalam kuesioner 

untuk memperoleh deskripsi masalah dan upaya mengatasi 

masalah dalam penyaluran pembiayaan mudarabah.  Dengan 

demikian perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

bahwa pada penelitian ini akan dilakukan eksplorasi masalah 

dan upaya mengatasi masalah secara lebih komprehensif dalam 

penyaluran pembiayaan mudarabah karena masalah dan upaya 

mengatasi masalah yang digunakan dalam kuesioner 
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merupakan kesimpulan dari beberapa penelitian dengan subyek 

yang sama. 

Orisinalitas penelitian terletak pada pendeskripsian 

relevansi pembiayaan skema mudarabah dengan poin-poin 

pada tujuan ekonomi Islam menurut Chapra sehingga 

diharapkan akan memperkuat pendapat para pemikir terdahulu 

bahwa pembiayaan dengan skema mudarabah adalah  

pembiayaan yang tepat untuk dikembangkan di bank syariah.  

Penelitian ini juga mendeskripsikan masalah serta upaya 

mengatasi masalah secara komprehensif dalam implementasi 

pembiayaan skema mudarabah sehingga dapat menghasilkan 

rekomendasi untuk meminimalisasi masalah dalam 

implementasi pembiayaan skema mudarabah. 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Tujuan Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam tidak sekedar berorientasi untuk 

pembangunan fisik material dari individu, masyarakat dan 

negara saja, tetapi juga memerhatikan pembangunan aspek-

aspek lain yang juga merupakan elemen penting bagi 

kehidupan yang sejahtera dan bahagia.  Perhatian utama 

ekonomi Islam adalah pada upaya bagaimana manusia 

meningkatkan kesejahteraan material,  sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan spiritualnya.  Oleh karena 

spiritual harus hadir bersamaan dengan target material, 

maka di perlukan sarana penopang utama, yaitu moralitas 

pelaku ekonomi. 

 

Tabel I.3.  

Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

 

Perbedaan Penelitian Sebelumnya Penelitian yang Akan 

Dilakukan 

Masalah dan 

upaya 

meminimalisasi 

masalah pada 

pembiayaan 

mudarabah 

Masing-masing 

penelitian yang 

dilakukan Shaikh, 

Chong dan Liu, 

Rosmalinda, Arifin, 

Ascarya dan Yuamita,   

Masalah yang ditemukan 

oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya menjadi 

masukan untuk menyusun 

kuesioner, dan kemudian  

penelitian ini akan 
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telah mengidentifikasi 

masalah dan upaya 

mengatasi masalah 

pembiayaan mudarabah. 

mendeskripsikan masalah 

serta upaya mengatasi 

masalah dalam 

implementasi pembiayaan 

skema mudarabah lebih 

komprehensif berdasarkan 

hasil kuesioner dan 

wawancara sehingga akan 

menghasilkan rekomendasi 

untuk meminimalisasi 

masalah dalam 

implementasi pembiayaan 

skema mudarabah 

berdasarkan kondisi riil di 

lapangan. 

Relevansi 

pembiayaan 

mudarabah 

dengan tujuan 

ekonomi Islam 

a.  Mohammed dan 

Shahwan,  Dusuki, 

menyebutkan bahwa 

tujuan ekonomi Islam 

harus mengarahkan 

tujuan keuangan Islam 

sehingga institusi bank 

syariah harus 

menjunjung tinggi 

tujuan sosial dan 

mempromosikan nilai-

nilai Islam kepada 

masyarakat. 

b. Hakim ingin 

menjawab persoalan 

bagaimana relevansi 

rendahnya realisasi 

pembiayaan 

mudarabah perbankan 

syariah terhadap misi 

gerakan ekonomi 

Islam.  

a. Melakukan kajian 

relevansi karakteristik 

pembiayaan mudarabah 

dengan tujuan ekonomi 

Islam menurut Chapra. 

b. Merelevansikan 

pembiayaan mudarabah 

yang disalurkan oleh 

bank syariah  (tanpa 

mengaitkan dengan 

tinggi atau rendahnya 

pembiayaan mudarabah) 

dengan tujuan ekonomi 

Islam menurut Chapra 

ditinjau dari manfaat 

pembiayaan bagi end 

user. 

 

Pengambilan data Library research Penelitian lapangan (field 

study) dengan menyebar 

kuesioner dan melakukan 

wawancara dengan pihak 

terkait. 

Sumber : Penelitian Sebelumnya, diolah 

.  

Pembangunan keimanan merupakan prakondisi yang 

diperlukan dalam ekonomi Islam, sebab keimanan 

merupakan fondasi bagi seluruh perilaku individu dan 

masyarakat. Pada intinya ekonomi Islam adalah suatu 

cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 

memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan 
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permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara 

yang Islami.71 Banyak pemikir ekonomi Islam yang 

mengemukakan definisi ilmu ekonomi Islam dan tujuan 

ekonomi Islam, baik yang tertuang dalam hasil-hasil riset 

maupun dalam karya lain seperti buku-buku yang ditulis 

oleh para sarjana muslim. Pada prinsipnya apa yang 

dituangkan oleh para pemikir mengenai definisi maupun 

tujuan ekonomi Islam tidak ada yang saling bertentangan, 

namun justru saling melengkapi yang pada akhirnya akan 

membawa pada satu kesimpulan yang sama bahwa tujuan 

ekonomi Islam adalah mencapai falah.   

Di antara pemikir ekonomi Islam yang sudah dikenal 

karya-karyannya adalah Muhammad Umer Chapra. Chapra 

mendefinisikan ilmu ekonomi Islam sebagai berikut: 

―Ilmu  ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagai suatu 

cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan 

kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi 

sumber-sumber daya langka yang seirama dengan 

maqashid, tanpa mengekang kebebasan individu, 

menciptakan ketidakseimbangan makro ekonomi dan 

ekologi yang berkepanjangan, atau melemahkan 

solidaritas   keluarga dan sosial serta jaringan moral 

masyarakat. Oleh karena itu tujuan ilmu ekonomi Islam 

adalah untuk mengkaji kesejahteraan manusia (al-

falah) yang dicapai melalui pengorganisasian sumber-

sumber alam berdasarkan kooperasi dan partisipasi.  

Berarti ada tiga unsur dalam kajian ekonomi syariah 

yaitu : al-falah yakni kesejahteraan, resources atau 

sumber-sumber daya, dan kooperasi dan partisipasi.‖72 

 
Berdasarkan definisi tersebut jelas bahwa ilmu 

ekonomi Islam sebagai cabang ilmu pengetahuan, akan dan 

dapat menjadi sarana membantu umat manusia dalam upaya 

mencapai kesejahteraan. Agar ilmu ekonomi Islam dapat 
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menjadi sarana dalam membantu merealisasikan 

kesejahteraan umat manusia, maka implementasinya harus 

mampu sebagai alat dalam melakukan kajian-kajian dalam 

rangka mencapai tujuan ekonomi Islam.   Titik tekan ilmu 

ekonomi Islam adalah pada bagaimana Islam memberikan 

pandangan dan solusi atas berbagai persoalan ekonomi yang 

dihadapi umat manusia secara umum.73  

Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia 

merupakan dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam 

(maslahah al ibad), karenanya juga merupakan tujuan 

ekonomi Islam.74  Tujuan ekonomi Islam adalah 

sebagaimana tujuan dari syariat Islam itu sendiri (maqashid 

asy syariah),  yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat (falah) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan 

terhormat (hayyah thayyibah).75 Kebahagiaan tersebut 

adalah kebahagiaan hakiki yang sangat diinginkan setiap 

manusia, bukan kebahagiaan semu yang akhirnya akan 

melahirkan penderitaan dan kesengsaraan.  Dalam konteks 

ekonomi, tujuan falah yang ingin dicapai meliputi aspek 

mikro ataupun makro, mencakup horizon waktu dunia 

maupun akhirat.    

Tabel I.4. berikut ini adalah rangkuman tujuan 

ekonomi Islam menurut pendapat beberapa ahli.  Rumusan 

tujuan ekonomi Islam menurut para pemikir tersebut, sudah 

mencerminkan tujuan yang berdimensi duniawi dan 

ukhrawi dengan kata kunci kesejahteraan hakiki (falah).  

Tujuan-tujuan ekonomi Islam tersebut sudah mewakili 

unsur keadilan, kebebasan mematuhi nilai-nilai moral, 

menghindari kemubaziran di mana hal-hal tersebut 

diperintahkan oleh ajaran Islam.   
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Tabel I. 4.  

 Tujuan Ekonomi Islam Menurut Beberapa Pemikir 

 

Chapra
76

 Sumito
77

 Al Arif
78

 P3EI
79

 

a. Mencapai 

kesejahter

aan 

ekonomi 

dalam 

kerangka 

moral 

Islam. 

b. Menjunju

ng tinggi 

persaudara

an dan 

keadilan. 

c. Pencapaia

n 

distribusi 

pendapata

n yang 

berkeadila

n. 

d. Kebebasa

n individu 

dalam 

konteks 

kesejahter

aan sosial. 

a. Kesejahteraa

n ekonomi 

adalah 

tujuan 

ekonomi 

yang 

terpenting. 

b. Tercukupiny

a kebutuhan 

dasar 

manusia. 

c. Penggunaan 

sumberdaya 

tidak 

mubazir. 

d. Distribusi 

harta, 

kekayaan, 

pendapatan 

dan hasil 

pembanguna

n secara adil 

dan merata. 

e. Menjamin 

kebebasan 

individu. 

f. Kesamaan 

hak dan 

peluang. 

g. Kerjasama 

dan 

keadilan. 

a. Pemenuhan 

kebutuhan 

dasar manusia.  

b. Memastikan 

kesetaraan 

kesempatan 

untuk semua 

orang. 

c. Mencegah 

terjadinya 

pemusatan 

kekayaan dan 

meminimalkan 

ketimpangan. 

d. Memastikan 

kebebasan 

untuk 

mematuhi 

nilai-nilai 

moral. 

e. Memastikan 

stabilitas dan 

pertumbuhan 

ekonomi. 

Mewujudkan 

kesejahteraan hakiki 

bagi manusia  

melalui sistem 

distribusi harta,  

kekayaan,  

pendapatan, hasil 

pembangunan secara 

adil dan merata serta 

penggunaan 

sumberdaya secara 

optimal, efisien, 

efektif, hemat dan 

tidak mubazir. 

     Sumber : Pendapat Chapra, Sumito, Al Arif, P3EI (diolah) 

 

Penulis menggunakan tujuan ekonomi Islam yang 

dikemukakan Chapra sebagai variabel untuk menguji 

relevansi pembiayaan mudarabah dalam mendukung 
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tercapainya tujuan ekonomi Islam.  Ada keterkaitan ilmu 

ekonomi Islam dengan tujuan ekonomi Islam yang 

dikemukakan Chapra, di mana ilmu ekonomi Islam 

digunakan untuk mengkaji kesejahteraan manusia (al-falah) 

yang dicapai melalui pengorganisasian sumber-sumber 

alam berdasarkan kooperasi dan partisipasi yang pada 

akhirnya akan dapat membantu mewujudkan tercapainya 

tujuan ekonomi Islam.  Jadi kajian yang dilakukan dalam 

ilmu ekonomi Islam sesungguhnya adalah kajian dalam 

rangka membantu pencapaian tujuan tertinggi ekonomi 

Islam yaitu falah.  

Tujuan utama ekonomi Islam tertinggi adalah 

mencapai kesejahteraan dunia akhirat (falah) dan tujuan 

tersebut secara umum sudah dikemukakan oleh semua 

pemikir di atas.  Penulis berpendapat bahwa tujuan ekonomi 

Islam yang dikemukakan Chapra sudah mewakili tujuan 

ekonomi Islam yang dikemukakan oleh pemikir lainnya  

dan lebih mendekati karakteristik mudarabah di mana 

mudarabah di dalamnya ada unsur-unsur  menjunjung tinggi 

persaudaraan dan keadilan,  pencapaian distribusi 

pendapatan yang berkeadilan, serta kebebasan individu 

dalam konteks kesejahteraan sosial.  

Perbedaan antara ilmu ekonomi Islam dengan tujuan 

ekonomi Islam adalah bahwa ilmu ekonomi Islam sebagai 

cabang ilmu pengetahuan yang membantu pelaku ekonomi 

untuk mencapai kesejahteraan (falah),   sedangkan  tujuan 

ekonomi Islam adalah tatanan yang hendak dicapai oleh 

perekonomian yang Islami.  Jadi ilmu ekonomi Islam 

dengan tujuan ekonomi Islam semestinya berjalan 

beriringan untuk mewujudkan kesejahteraan.  Seharusnya 

tujuan ekonomi Islam menjadi pijakan dalam penentuan  

kebijakan yang dilaksanakan untuk pengembangan ekonomi 

yang Islami.   Tujuan ekonomi Islam seharusnya menjadi 

ruh dalam kebijakan-kebijakan nasional di negara-negara 

yang menerapkan sistem ekonomi Islam, perlu diperhatikan 
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oleh lembaga-lembaga pendukung perekonomian, pelaku 

pasar, sehingga produk-produk yang dihasilkan  misalnya 

berupa regulasi pemerintah dan regulasi bidang keuangan 

lainnya pada akhirnya ditujukan untuk mencapai 

kesejahteraan umat manusia secara universal.  

 

2. Peran Inovasi Produk di Perbankan Syariah 

       Kunci bagi perkembangan suatu bisnis (termasuk 

lembaga keuangan syariah) adalah inovasi. Lembaga yang 

terlambat melakukan inovasi hampir dipastikan selalu 

tertinggal dibandingkan lembaga yang selalu melakukan 

inovasi. Inovasi yang tepat harus dilakukan karena jika 

salah sasaran segala upaya dan tenaga akan terbuang sia-sia. 

Dalam perbankan syariah, inovasi produk dapat menjadi 

kunci untuk lebih bermanfaat, kompetitif dan lebih 

berkembang cepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

 Pengembangan inovasi produk keuangan syariah 

perbankan syariah harus dirancang instrumennya dan sesuai 

dengan standar internasioal.80  Inovasi yang dilakukan juga 

harus merujuk pada rumusan strategi pengembangan 

perbankan syariah dengan melihat pasar domestik di 

Indonesia. Inovasi produk yang dikembangkan, disesuaikan 

dengan kualitas produk, kehandalan sumber daya manusia 

(SDM), fasilitas layanan dan teknologi serta perluasan 

jaringan pelayanan, berpedoman pada fatwa MUI yang 

telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN).81 
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Pengembangan produk adalah proses yang simultan dan 

penting untuk menjawab kebutuhan masyarakat serta 

pengembangan layanan lembaga keuangan. Namun di satu 

sisi pengembangan produk baru bisa maksimal jika bankir 

memahami syariah dan ulama mengerti mengenai keuangan 

perbankan. Untuk itu meeting point kedua belah pihak harus 

secara kontinyu dilakukan agar pemahaman keduanya 

semakin baik dan mampu menjawab tantangan kebutuhan 

masyarakat.82 

 Berbagai cara inovasi di antaranya  melalui imitasi 

produk lain dengan melakukan modifikasi,  menanyakan 

apa yang diinginkan nasabah, serta mengamati perilaku 

masyarakat. Ada empat hal harus dipenuhi ketika 

berinovasi, yaitu sesuai kebutuhan masyarakat, tidak 

melanggar syariah, tidak melanggar ketentuan kehati-hatian 

dan harus menghasilkan keuntungan bagi bank karena bank 

syariah adalah lembaga bisnis.83 

Bank syariah di Indonesia juga dapat membangun 

kerjasama atau berafiliasi dengan lembaga keuangan 

Internasional untuk mengembangkan produk-produk yang 

bervariasi dan menarik. Dari sisi keabsahan syariah, selama 

ini pengembangan produk keuangan dan perbankan syariah 

diarahkan untuk mensyariahkan atau mencari rekayasa akad 

agar produk keuangan yang ada di konvensional bisa sesuai 

syariah.84 

Bank Indonesia menyebutkan bahwa produk utama 

perbankan syariah yang umumnya ditawarkan 

menggunakan skema debt based financing (murabahah dan 
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ijarah).85 Hingga Desember 2014 produk pembiayaan 

perbankan syariah yang paling besar proporsinya adalah 

produk murabahah (59% total pembiayaan).86  Bagi 

perbankan, produk tersebut menjadi produk favorit,  

dikarenakan skema transaksinya yang mudah diterapkan 

dan tidak berisiko tinggi.87  Murabahah merupakan skema 

jual beli dengan selisih harga berupa  margin.   

Murabahah adalah salah satu produk yang banyak 

dikritisi akademisi karena tidak terjadi sharing risiko antara 

bank  dengan nasabah.88  Ketiadaan risiko di sisi perbankan 

syariah menyebabkan risiko sepenuhnya  ditanggung oleh 

nasabah.  Kemudahan inilah yang menyebabkan perbankan 

syariah  nasional lebih memilih mempromosikan produk 

pembiayaan berbasis aset based  financing  berskema 

murabahah dibandingkan dengan skema PLS yaitu 

mudarabah dan musyarakah.  

Pada saat menghadapi ketidakpastian konsep PLS/bagi 

hasil adalah salah satu prinsip yang mendasar dalam 

ekonomi Islam dan dianggap dapat mendukung aspek 

keadilan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan 

Yaumiddin:89   

―Secara definitif, aktivitas bagi hasil adalah sebuah 

usaha yang dibangun berdasarkan kesepakatan antara 

pemodal dan pengusaha untuk memberikan pembagian 

hasil berdasarkan persentase tertentu dari hasil usaha. 

Kesepakatan ini dilakukan secara adil dan transparan.  

Adil artinya setiap mitra mendapatkan bagi hasil sesuai 

dengan kontribusi yang diberikannya, baik modal, 

keterampilan maupun tenaga, sementara transparan 
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diartikan bahwa pemodal dan pengusaha saling 

mengetahui jumlah bagi hasil yang diperolehnya dan 

progress usaha itu sendiri.‖ 

 

 Secara konseptual, sistem atau pola bagi hasil tidak 

hanya memposisikan pemodal sebagai pemberi pinjaman 

dana, melainkan sebagai investor yang menyumbangkan 

dana untuk tujuan produktif. Pengusaha sebagai pengelola 

dana bertindak sebagai entrepreneur. Hubungan antara 

kedua belah pihak merupakan hubungan kemitraan dan 

kerjasama, bukan hubungan yang terjadi pada transasksi 

pinjam meminjam ataupun antara atasan dengan bawahan.90   

Dalam kondisi ideal perekonomian, seharusnya akad  

mudarabah dan musyarakah adalah yang sebaiknya paling 

banyak diimplementasikan perbankan syariah karena skema 

tersebut membagi risiko antara bank dan nasabah sehingga 

pada saat perekonomian sedang menurun, potensi terjadinya 

kredit macet secara sistemik dapat dihindari atau 

diminimalisir. 91  Skema PLS  juga dianggap lebih unggul 

karena banyak digunakan untuk sektor produktif.  

Mudarabah biasanya diterapkan pada produk  

pembiayaan dan pendanaan.92  Di sisi  penghimpunan, 

umumnya mudarabah diterapkan pada  produk tabungan 

berjangka dan deposito spesial (special investment).  

Sedangkan dari sisi pembiayaan,  mudarabah diterapkan 

pada  pembiayaan modal kerja dan investasi khusus.  

Dengan demikian, jika dilihat dari peran bank sebagai 

lembaga intermediasi, maka jika bank syariah 

menggunakan akad mudarabah dalam produk yang 

dikembangkannya pada sisi penghimpunan dana dan juga 

pada sisi penyaluran dana maka bank syariah sudah dapat 
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melaksanakankegiatan operasional sebagai sebuah bank. 

Namun operasional bank syariah tentu tidak cukup hanya 

mengandalkan satu akad untuk semua produk yang 

dikembangkan, karena hal tersebut justru akan menyulitkan 

operasional bank syariah. Perlu ada akad lain yang sesuai 

digunakan untuk mengembangkan produk bank syariah 

sehingga akan memudahkan dalam melayani kebutuhan 

masyarakat  yang sesuai syariah tapi tetap dapat memberi 

pelayanan transaksi perbankan kontemporer.  

 

  3. Hubungan Pembiayaan Skema Mudarabah dengan 

Tujuan Ekonomi Islam 

Mudarabah mendasarkan pengelolaan usahanya dengan 

filosofi kemitraan dan kebersamaan (sharing),  di dalamnya 

terdapat unsur-unsur kepercayaan (amanah), kejujuran dan 

kesepakatan.93  Penekanan Islam pada kerjasama sebagai 

suatu konsep utama dalam kehidupan ekonomi telah 

menimbulkan keyakinan bahwa pembagian laba dan peran 

serta adalah alternatif dasar bagi sistem keuangan syariah 

dan investasi lainnya dalam kerangka Islam.94  Selain itu 

dalam mudarabah terdapat prinsip kehati-hatian (prudential 

principle) yaitu sebuah prinsip yang menegaskan bahwa 

pihak mudarib selaku pihak yang menjalankan usaha, 

maupun modal yang diserahkan oleh pihak shahibul maal,  

harus dilakukan dengan hati-hati, dan harus tunduk 

terhadap segala ketentuan yang menyertai perjanjian 

mudarabah tersebut.95  

 Mudarabah dapat digunakan oleh lembaga keuangan 

syariah sebagai wahana untuk memobilisasi dana 

masyarakat, juga dapat digunakan untuk penyediaan 

berbagai fasilitas misalnya pembiayaan bagi para 
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pengusaha. Bagi lembaga keuangan syariah,  mudarabah 

dengan dasar PLS  juga menjadi salah satu alternatif yang 

tepat untuk menghindari sistem bunga (interest free) yang 

oleh sebagian ulama dianggap sama dengan riba yang 

diharamkan.96  Implementasi mudarabah saat ini dapat 

disesuaikan dengan kondisi sosial dan kebutuhan 

masyarakat dalam meningkatkan kehidupan ekonominya 

sesuai prinsip syariah dan tujuan syariah itu sendiri,  

sehingga mudarabah dapat berperan dalam pengembangan 

ekonomi yang berdasarkan syariah. 97  

 Hubungan pembiayaan mudarabah dengan tujuan 

ekonomi Islam dapat dilihat dari sisi  misi gerakan ekonomi 

Islam sebagaimana yang ditulis oleh Hakim, bahwa misi 

gerakan ekonomi Islam secara umum adalah terwujudnya 

nilai-nilai dasar ajaran Islam dalam bidang ekonomi. 98  

Puncak dari misi tersebut adalah tercapainya kehidupan 

yang maslahah, kehidupan yang bernilai falah dunia 

akhirat, menjunjung ringgi nilai keadilan, menghindari 

praktik aniaya, terwujudnya perekonomian yang maju dan 

bermartabat, serta terciptanya suasana persaudaraan ataupun 

kerjasama yang kondusif. Misi-misi tersebut dapat 

diturunkan ke dalam tujuan ekonomi Islam yaitu mencapai 

kesejahteraan ekonomi dalam kerangka moral Islam,  

menjunjung tinggi persaudaraan dan keadilan, pencapaian 

distribusi pendapatan yang berkeadilan, serta kebebasan 

individu dalam konteks kesejahteraan sosial. Ketersediaan 

pembiayaan atau modal yang memadai terhadap dunia 

usaha, melalui produk pembiayaan mudarabah oleh 

perbankan syariah dapat membawa pengaruh yang cukup 

urgen dalam upaya pencapaian tujuan ekonomi Islam.   
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 Pola pembiayaan mudarabah merupakan model 

pembiayaan investasi yang memiliki dampak nyata pada 

pengembangan sektor riil maupun tingkat produktifitas 

SDM.99  Konsep ini menggiring perubahan perilaku 

ekonomi menuju arah yang lebih baik dan produktif karena 

nasabah/pemilik dana akan lebih peduli terhadap dana yang 

disimpannya, begitu pula bagi pengelola dana.100 Bank 

Indonesia juga menyebutkan bahwa bank syariah sebagai 

bank yang berhubungan erat dengan sektor riil, maka sudah 

seharusnya kegiatan operasionalnya juga  mencerminkan 

sektor riil.101 Kegiatan perbankan syariah yang berorientasi 

sektor riil diharapkan dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan sehingga dapat memberikan kontribusi dan nilai 

tambah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan.102 Dengan demikian, apabila 

dibandingkan dengan karakteristik mudarabah yang 

menekankan adanya kerjasama usaha antara pemilik dana 

dengan pengelola dana,  yang kemudian diikuti dengan 

―keharusan‖ berusaha memperoleh keuntungan jika ingin 

memperoleh bagi hasil, maka hal ini sesuai dengan  

pengaruh yang diharapkan dari pembiayaan mudarabah  

baik secara mikro maupun makro sebagaiama tersebut di 

atas.  Hal tersebut sejalan pula dengan tujuan ekonomi 

Islam baik dari aspek ekonomi maupun aspek sosial. 

  Mudarabah dapat menjembatani para pihak di mana 

masing-masing tidak dapat memberdayakan potensi yang 

dimilikinya kecuali melakukan kerjasama. Pihak tersebut 

adalah pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) 
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Negeri Sunan Kalijaga, 2012), hlm 163. 
100

Ibid. 
101

Lihat Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia,  Kajian Model 

Bisnis, hlm. 74. 
102

Ibid. 



42 

 

 

tapi tidak memiliki keahlian dalam memanfaatkan 

sumberdaya karena memiliki keterbatasan dalam 

mengelolanya, dan pihak pemilik keahlian berusaha tetapi 

tidak memiliki modal (deficit unit). Dengan kerjasama ini,  

tidak terjadi dana idle (menganggur) yang tidak 

diberdayakan, sebaliknya akan muncul produktifitas dan 

pengoptimalisasian potensi yang dimiliki pihak yang 

memiliki jiwa enterpreneurship yang memerlukan dana 

(lack of funds) untuk memberdayakan dan mengembangkan 

potensinya.103    

 Islam tidak mengekang berbagai praktik perekonomian 

umatnya, atau melarang umatnya untuk kaya, pada 

prinsipnya Islam sangat menganjurkan umatnya hidup 

makmur, bahkan Nabi Muhammad menyatakan bahwa 

seorang mukmin yang kuat – dalam ilmu, kekayaan, dan 

lain-lain lebih dicintai Allah SWT daripada seorang 

mukmin yang lemah.104  Dengan demikian dalam prinsip-

prinsip ekonomi Islam, terkandung makna bahwa Islam 

menghendaki produktivitas.  Oleh karenanya Islam 

memberikan apresiasi, insentif, baik insentif moral maupun 

insentif ekonomi pada usaha yang produktif. Islam 

menghargai SDM yang berkualitas, baik aspek profesi 

maupun aspek moralnya.  Untuk itulah prinsip perolehan 

keuntungan/laba dalam Islam didasarkan pada adanya 

prestasi berupa kerja (kasab),  jasa/ keahlian,  tanggung 

jawab, dan risiko yang ditnggung.   Islam tidak 

membolehkan seorang memperoleh keuntungan hanya atas 

dasar penundaan waktu sebagaimana pada akad pinjam 

meminjam, tanpa adanya kesediaan mengambil risiko yang 

ditanggung.  Motivasi berusaha secara produktif, 

entrepreneurship dalam bentuk kerja secara halal, tidak 
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membenarkan sumber yang tidak termanfaatkan secara baik 

(idle), melarang bentuk-bentuk  penimbunan (hording) 

adalah hal-hal yang mendorong manusia melakukan 

kerjasama satu sama lain dalam bidang ekonomi.105  

Mudarabah adalah  yang tepat untuk tujuan-tujuan tersebut. 

Mudarabah merupakan instrumen keuangan yang strategis 

untuk meningkatkan taraf hidup, di samping memperluas 

penyediaan lapangan kerja, memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan meratakan 

peningkatan pendapatan yang didasarkan pada prestasi.106  

 Pembiayaan mudarabah di bank syariah dapat menjadi 

andalan untuk mengangkat usaha kecil menjadi usaha yang 

mandiri dari sisi permodalan sehingga ke depannya usaha 

tersebut dapat mewujudkan kesejahteraan bagi pemilik dan 

masyarakat sekitarnya.  Berikut ini akan diuraikan model 

pembiayaan mudarabah yang disampaikan oleh Nadeem,107 

yang dapat diimplementasikan pada bank syariah sehingga 

dapat membantu kemandirian usaha kecil dan juga akan 

memotivasi nasabah mudarib/pengusaha untuk berusaha 

dengan jujur dan produktif.  

Diawali dengan bank sebagai lembaga keuangan 

membuat produk  ―Program Keuangan Mikro‖. Bank 

kemudian menyalurkan pembiayaan mudarabah melalui 

Program Keuangan Mikro di mana bank menyediakan 

modal yang dibutuhkan oleh usaha mikro sementara 

pengusaha mikro menyediakan tenaga dan keahliannya. 

Keuntungan (atau kerugian) pembiayaan akan dibagi antara 

bank dan pengusaha dalam rasio yang tetap. Kerugian 

diasumsikan ditanggung oleh bank, kewajiban pengusaha 
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mikro terbatas pada kerugian waktu dan usaha.  Kontrak 

antara bank dan pengusaha adalah restricted mudarabah 

karena bank setuju untuk membiayai kegiatan usaha 

tertentu dengan pengusaha mikro dan berbagi keuntungan 

relatif sesuai dengan persentase yang disepakati.  Untuk 

terlibat dalam transaksi mudarabah bank harus memenuhi 

kewajiban hukum sebagai berikut:  

a. Rincian pihak dalam kontrak, deskripsi obyek, sifat 

bisnis yang akan dilakukan, periode kontrak dan 

semua rincian lain yang relevan termasuk 

keterbatasan dan pembatasan harus dinyatakan 

dengan jelas. Mitra harus memastikan bahwa syarat 

dan kondisi dari kontrak adalah jelas, ringkas dan 

tidak ambigu, tidak sengaja menyesatkan dengan cara 

apa pun yang akan membingungkan pemegang 

rekening investasi atau menghasilkan hubungan yang 

berdampak saling tidak menghargai satu sama lain. 

b. Program Keuangan Mikro harus menanggung seluruh 

risiko keuangan dan tidak boleh mensyaratkan 

agunan untuk mengurangi risiko tersebut.  

c. Rasio bagi hasil harus ditentukan dan disepakati 

sebelum pelaksanaan mudarabah. Rasio hanya berupa 

persentase dari keuntungan. Pembayaran dalam 

jumlah yang tetap tidak diperbolehkan. 

d. Hak pengusaha mikro untuk memiliki kontrol penuh 

atas manajemen bisnis sementara pengawasan yang 

efektif adalah hak Program Keuangan Mikro.  

 

Asumsi Model 

  Asumsi model adalah sebagai berikut: 

a. Individu yang berpartisipasi pada Program 

Keuangan Mikro adalah individu yang taat dan 

mereka tidak bermaksud melakukan kecurangan, 

penipuan dan kegiatan berbahaya lainnya.   
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b. Kegiatan usaha yang dibiayai dengan skema 

mudarabah memberikan keuntungan tetap per bulan.  

c. Loan officers bank pada Program Keuangan Mikro 

adalah adalah orang kompeten dan cukup terlatih 

dalam memilih jenis produk dan mampu 

melaksanakannya. 

Nasabah yang membutuhkan Program Keuangan Mikro 

Islam akan mengajukan permohonan pembiayaan ke bank. 

Kemudian loan officer akan memeriksa kriteria kualifikasi 

dan jika memenuhi syarat akan menanyakan kegiatan 

usahanya. Dengan mewawancarai klien, loan officer akan 

menilai kelayakan usaha yang bersangkutan. Jika sifat 

bisnis nasabah dapat dihitung keuntungannya, maka akan 

diadopsi skema mudarabah sebagai produk yang tepat yang 

akan ditawarkan kepada nasabah.  Diasumsikan bahwa 

harga dan margin keuntungan tidak berubah selama rentang 

waktu pelaksanaan mudarabah sehingga asumsi bahwa 

keuntungan diperoleh secara tetap adalah benar.  Setelah 

mendapatkan semua rincian yang diperlukan dan berhasil 

menyelesaikan verifikasi yang diperlukan, Program 

Keuangan Mikro menyetujui aplikasi dan masuk ke dalam 

perjanjian mudarabah dengan syarat dan ketentuan sebagai 

berikut :   

a. Kontribusi Program Keuangan Mikro Islam sebesar 

Rp 10.000.000,00 dan mudarib akan berkontribusi 

dengan pekerjaannya. 

b. Nisbah bagi hasil adalah 20:80 yaitu bagian Program 

Keuangan Mikro Islam 20% sedangkan mudarib 

adalah 80%.  

c. Jangka waktu mudarabah adalah satu tahun.  

 Program Keuangan Mikro tidak bisa  bermitra untuk 

waktu yang tidak terbatas. Untuk menyelesaikan mudarabah 

dengan sukses maka mudarib atau pengusaha mikro akan 

membeli modal yang diinvestasikan oleh Program 

Keuangan Mikro selama periode mudarabah. Untuk 
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menyederhanakan diasumsikan bahwa modal investasi 

dibagi menjadi 12 bagian yang sama dan mudarib akan 

membeli 1 (satu) bagian secara bulanan. Keuntungan juga 

akan dibagi secara bulanan. Dalam hal ini mudarib akan 

membeli kepemilikan senilai Rp 833.330,00 secara bulanan 

atau 8,33% kepemilikan Program Keuangan Mikro (1/12 x 

Rp 10.000.000,00).  

 Selanjutnya jumlah yang disalurkan ke mudarib 

digunakan untuk investasi dalam bisnis.  Diasumsikan 

keuntungan perusahaan mikro sebesar Rp 2.000.000,00 

pada akhir bulan ke-1.  Selama bulan pertama Program 

Keuangan Mikro adalah pemilik 100% dari modal sehingga 

akan menerima Rp 400.000,00 (20% dari Rp 2.000.000,00) 

sebagai bagian laba sedangkan bagian laba dari usaha mikro 

atau mudarib sebesar Rp 1.600.000,00. Sesuai perjanjian 

maka usaha mikro akan mengangsur modal yang 

diinvestasikan senilai Rp 833.330,00/bulan.  Jumlah 

pembayaran oleh mudarib pada akhir bulan ke-1 untuk 

program ini adalah:   

 

Total Pembayaran Bulanan =  Bagian laba Program Keuangan Mikro 

+ harga satu bagian dari   modal  

     Rp. 1.233.333,00 = Rp 400.000,00 + Rp 833.333,00 (harga beli)  

 

Memasuki bulan ke-2 Program Keuangan Mikro telah 

menjual satu bagian dari jumlah kepemilikan modal. 

Sekarang Program Keuangan Mikro memiliki 91,67% dan 

bagian modal yang dijual ke mudarib menjadi milik 

mudarib dan mudarib sekarang memiliki hak atas laba yang 

dihasilkan. Sekarang anggaplah bahwa usaha mikro 

memperoleh keuntungan Rp 2.000.000,00 selama bulan 

kedua.  Sebesar 91,67% dari total keuntungan atau Rp 

1.833.400,00  akan dibagi sesuai dengan nisbah bagi hasil.  

Jumlah pembayaran oleh mudarib pada akhir bulan ke-2 

adalah:  
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Total Pembayaran Bulanan =  Bagian laba Program Keuangan Mikro 

+ harga satu bagian dari   modal  

   Rp 1.200.000,00 =  Rp 366.680,00 (20% dari 1.833.400,00)  

                                  + Rp. 833.333,00 (harga beli)  

 

 Pada bulan ke-2,  mudarib atau usaha mikro melakukan 

pembayaran lebih kecil dibanding dengan yang dibayar 

pada akhir bulan pertama. Pada bulan ke-3 dimulai, 

Program Keuangan Mikro telah mengurangi bagian 

pemilikannya. Pada awal bulan ke-3 Program Keuangan 

Mikro  memiliki 83,33% dan bagian labanya akan 

menyesuaikan. Pembayaran yang dilakukan pada akhir 

bulan ketiga lebih rendah lagi.  Demikian pula kepemilikan 

dan laba mudarib  akan naik di bulan berikutnya sedangkan 

untuk Program Keuangan Mikro sejak bulan ke-2 akan 

mengalami penurunan dari waktu ke waktu. Pada akhir 

bulan ke-12 kepemilikan Program Keuangan Mikro akan 

menjadi nol dan mudarabah selesai.  Tabel I.5 pada 

halaman berikut adalah ringkasan jadwal pembayaran 

dalam bentuk tabulasi untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik. 

Pada model terlihat bahwa kepemilikan Program 

Keuangan Mikro akan semakin menurun dari waktu ke 

waktu. Bagi Program Keuangan Mikro, model tersebut 

memperlihatkan  penerimaan bagi hasil yang semakin kecil 

karena kepemilikannya secara perlahan beralih kepada 

mudarib.  Namun di sisi lain, hal tersebut akan memacu 

mudarib bekerja dengan produktif  dan hasilnya dapat 

digunakan untuk membeli kepemilikan Program Keuangan 

Mikro serta memperoleh bagi hasil.  Hal tersebut juga akan 

mampu mengurangi faktor ketidakjujuran dari mudarib 

dalam melaporkan keuntungan karena mudarib juga akan 

menerima dampak dari apa yang dilakukan. 
 

Tabel I.5.  
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Pembagian Keuntungan Program Keuangan Mikro (dalam Rp 000) 

 

Bulan 

  

Kepemilik 

an Shahibul 

Maal Awal 

Bulan  

Kepemilikan 

Modal 

Mudarib Awal 

Bulan 

% Laba yang 

Dibagi  

Total  

laba 

Bagian 

Shahibul 

Maal 

Harga Beli 

Kepe-

milikan 

Total 

Pembayaran 

(A) (B)  (C)  (D)  (E)  

(F) 

=D*20

%(E)  

(G)  (H)  

1 100%  0%  100,00%  2.000  400,00  833,33  1.233,33  

2 91,67%  8,33%  91,67%  2.000  366,68  833,33  1.200,01  

3 83,33%  16,66%  83,33%  2.000  333,36  833,33  1.166,65  

4 75,01%  24,99%  75,01%  2.000  300,04  833,33  1.133,37  

5 66,68%  33,32%  66,68%  2.000  266,72  833,33  1.100,05  

6 58,35%  41,65%  58,35%  2.000  233,40  833,33  1.066,73  

7 50,02%  49,98%  50,02%  2.000  200,08  833,33  1.033,41  

8 41,69%  58,31%  41,69%  2.000  166,76  833,33  1.000,09  

9 33,36%  66,64%  33,36%  2.000  133,44  833,33  966,77  

10 25,03%  74,97%  25,03%  2.000  100,12  833,33  933,40  

11 16,70%  83,30%  16,70%  2.000  66,80  833,33  900,13  

12 8,37%  91,63%  8,37%  2.000  33,48  833,37  866,00  

13 0%  100,00%  0,00%  2.000  0  0  0  

Total 10,000  12.600  

catatan :  Baris No. 13 hanya untuk keperluan ilustrasi 

 

Di sisi lain, mudarib juga akan menerima bagi hasil 

sesuai kepemilikannya yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 
Total Penerimaan mudarib   =  % bagian laba + % akumulasi   

bagian kepemilikan  

                                                     =  (80% x laba)  +  (% kepemilikan  

x laba) 

 

Sebagai contoh pada akhir bulan ke-1: 

Total Penerimaan mudarib  = 80% x Rp 2.000.000,00 + (0 % x  

        Rp 2.000.000,00)  

    = Rp 1.600.000,00 

 

Pada akhir bulan ke-2: 

Total Penerimaan mudarib   = 80% x Rp 2.000.000,00 + (8,33% x  

                                                        Rp 2.000.000,00) 

                                                    = Rp 1.633.320,00 

 

Pada bulan ke-1 Program Keuangan Mikro menerima 

Rp 400.000,00 dari total keuntungan yang dilaporkan dan 
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mudarib memperoleh Rp 1.600.000,00. Kemudian dari Rp 

1.600.000,00 yang diterima mudarib, digunakan untuk 

membayar bagian laba Program Keuangan Mikro ditambah 

harga satu bagian dari  modal sebesar Rp 1.233.333,33 

sehingga masih ada saldo sebesar Rp 366.666,67. 

Pada bulan ke-2 Program Keuangan Mikro menerima 

Rp 366.680,00 dari total keuntungan yang dilaporkan, 

mudarib memperoleh Rp 1.466.720,00 dan Rp 166.600,00 

atas bagian kepemilikan sehingga total menerima Rp 

1.633.320,00.  Kemudian dari Rp 1.633.320,00 yang 

diterima mudarib, digunakan untuk membayar bagian laba 

Program Keuangan Mikro + harga satu bagian dari  modal 

sebesar  Rp 1.200.000,00 sehingga masih ada saldo sebesar 

Rp 433.310,00.  

Penerimaan/saldo yang tersisa untuk mudarib dari 

bulan  ke  bulan semakin besar dan secara perlahan mudarib  

juga menjadi pemilik 100% modal. Hal tersebut tentu akan 

sangat membantu mudarib mengembangkan usahanya pada 

masa-masa berikutnya dengan tanpa ketergantungan modal 

dari pihak luar.  Misalnya pada bulan ke-13 mudarib 

memperoleh keuntungan yang sama Rp 2.000.000,00 maka 

jumlah tersebut sepenuhnya menjadi hak mudarib. Hal 

demikian seharusnya dapat menjadi motivasi bagi mudarib 

untuk bekerja lebih baik pada masa-masa berikutnya.  Di 

sisi lain, bank pun tidak mengalami kerugian karena telah 

memperoleh pengembalian pokok investasi dan juga 

memperoleh bagian keuntungan sesuai nisbah yang 

disepakati. Secara keseluruhan, perbankan syariah tidak 

hanya memperhatikan pada perolehan keuntungan 

semata.108 Perbankan syariah merupakan suatu sistem yang 

bertujuan memberikan kontribusi positif terhadap 
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tercapainya tujuan sosial-ekonomi dari masyarakat muslim, 

sebagaimana telah terangkum dalam Maqasid al-Syariah.109   

 Ilustrai model pembiayaan mudarabah tersebut di atas 

dapat menjadi acuan bahwa pembiayaan mudarabah dapat 

diterapkan oleh bank syariah untuk membantu pertumbuhan 

usaha mikro/mudarib.  Usaha mikro akan memperoleh 

pendapatan bagi hasil sesuai dengan hasil usahanya, 

sehingga akan dapat memotivasi untuk menjalankan usaha 

dengan  tata kelola yang baik yang tentu dapat 

memengaruhi tingkat kesejehteraannya. Dari segi tujuannya 

akad mudarabah bertujuan mencari keuntungan/laba, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pihak-pihak 

yang berakad, sekaligus menghidupkan kehidupan ekonomi 

masyarakat yang merupakan tujuan syari‘at.110  Mudarabah 

mempunyai keistimewaan dibanding akad-akad lainnya 

yang dikenal dalam Islam, yaitu memotivasi pihak 

pengelola untuk berusaha keras agar memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya, karena hasil yang 

kemudian diperoleh sangat  tergantung jumlah keuntungan 

yang diusahakannya sehingga hal tersebut tidak membebani 

pengelola untuk memperoleh keuntungan besar. 111   

 Jika dikaitkan dengan tujuan ekonomi Islam yang 

dikemukakan Chapra maka mudarabah dapat menjadi 

wahana yang tepat untuk membantu merealisasikan 

kesejahteraan melalui alokasi dan distribusi sumber daya 

sejalan dengan ajaran Islam, tanpa membatasi kebebasan 

individu ataupun menciptakan ketidakseimbangan makro 

dan ekologis.  Model yang dikemukakan Nadeem tersebut 

dapat menjadi wahana untuk mencapai tujuan ekonomi 

Islam yang dikemukakan Chapra karena pada dasarnya 

individu penerima manfaat Program Keuangan Mikro 
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dalam model Nadeem tersebut pada akhirnya akan memiliki  

usaha secara bertahap hingga mencapai 100%, sehingga 

diharapkan akan menciptakan kemandirian dalam 

menjalankan usaha tanpa menggantungkan pada Program 

Keuangan Mikro dalam jangka panjang.  Kemandirian 

tersebut menjadi indikasi bahwa individu penerima manfaat 

Program Keuangan Mikro sudah mampu menjalankan 

usaha untuk membantu mewujudkan kesejahteraannya. 

Dalam model tersebut terlihat jelas adanya alokasi 

sumberdaya daya dari Program Keuangan Mikro kepada 

penerima manfaat sehingga tercapai distribusi pendapatan 

yang berkeadilan karena penerima manfaat pada awalnya 

adalah pihak yang tidak memiliki modal tetapi kemudian 

secara bertahap menerima pendapatan yang semakin 

meningkat seiring dengan persentase kepemilikan usaha. 

Pendapatan tersebut digunakan sebagai modal usaha untuk 

kelangsungan usaha yang dikelolanya sehingga akan 

mencapai kemandirian di waktu yang akan datang.  

Kemandirin penerima manfaat dari Program Keuangan 

Mikro secara langsung akan membawa dampak pada 

ketidaktergantungannya pada bantuan secara terus menerus 

yang berarti penerima manfaat telah mencapai 

kebebasannya tanpa menggantungkan diri dari bantuan 

lingkungan sosialnya. 

 

4.  Permasalahan Dalam Implementasi Mudarabah  

Mudarabah dianggap sebagai sesuatu yang ideal 

dikembangkan oleh perbankan syariah. Tetapi bukan 

sesuatu yang mudah dalam implementasi karena di balik 

keunggulannya, pada mudarabah melekat kendala yang 

menyertainya sehingga mudarabah bagi bank syariah  dapat 

dikatakan ―kurang menarik‖ untuk dikembangkan. 

Ada beberapa kendala dalam penerapan akad mudarabah 

di lembaga keuangan syariah, yaitu :  
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a. Adanya risiko yang relatif tinggi terutama pada 

penerapan produk pembiayaan. Risiko tersebut adalah 

: (i). Side streaming (ii). Lalai dan kesalahan yang 

disengaja (iii). Penyembunyian keuntungan oleh 

nasabah, bila nasabahnya tidak Jujur.112  

b. Belum adanya standarisasi produk mudarabah, 

sebagaimana juga produk perbankan lainnya, hal ini 

dikarenakan persoalan-persoalan fiqh yang berkaitan 

dengan keuangan Islam masih banyak yang belum 

terselesaikan. Hal tersebut wajar karena fiqh 

mengalami kemandegan selama berabad-abad. 

Sesudah pendirian bank-bank Islam, persoalan-

persoalan fiqh yang berkaitan dengan keuangan 

menjadi bahan yang paling hangat dibicarakan. 

Namun persoalan-persoalan ini sulit untuk 

dipecahkan karena tidak ada contoh pada masa 

lampau, dan menuntut pemikiran segar dalam 

memahami nash-nash dan maqashidusy-syariah serta 

realitas-realitas modern untuk mendapatkan 

penyelesaian yang efektif.113     

c. Masalah regulasi yang masih memerlukan 

penyempurnaan yang terus menerus agar mudarabah 

dapat optimal diimplementasikan dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat terutama pengusaha kecil, 

menengah yang masih membutuhkan  dukungan 

modal dalam meningkatkan usahanya.  

d. Masyarakat belum/tidak siap menerima prinsip 

berbagai untung dan risiko bersama-sama. Sebagai 

pemilik modal, belum siap berbagi untung dengan 

nilai tidak tetap karena berubah sesuai hasil usaha, 

sedangkan mereka telah terbiasa dengan sistem 

                                                           
112
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Edisi Khusus, (Jakarta: Tazkia Institute, 2000), hlm. 139. 
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bunga. Demikian pula dalam berbagi risiko sesuai 

kedudukannya dalam akad tersebut., tidak ada 

nasabah yang bersedia menanggung risiko kehilangan 

dananya jika bank rugi.  

e. Peran Dewan Pengawas Syariah dibeberapa lembaga 

keuangan belum optimal dijalankan.  

 

Kendala lainnya dalam menyalurkan pembiayaan 

mudarabah di antaranya adalah pertama; akad mudarabah 

yang kompleks, kedua; SDI (Sumber Daya Insani) Bank 

Syariah yang harus belajar banyak lagi dan mendalami 

ekonomi dan perbankan syariah,  ketiga; sistem IT 

perbankan yang belum memadai dan belum mendukung, 

keempat; tanggungjawab nasabah yang kurang.114 

Muhammad juga menyampaikan ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi sehingga mudarabah menjadi 

kurang berkembang, diidentifikasikan antara lain sebagai 

berikut:115 

―a. Standar Moral 

Terdapat anggapan bahwa standar moral yang 

berkembang di kebanyakan komunitas muslim tidak 

memberi kebebasan penggunaan bagi hasil sebagai 

mekanisme investasi. Hal ini berdasarkan 

argumentasi yang mendorong bank untuk 

mengadakan pemantauan lebih intensif terhadap 

setiap investasi yang diberikan. Hal tersebut membuat 

operasional perbankan berjalan tidak ekonomis dan 

tidak efisien. Berdasarkan alasan ini bank-bank 

syariah menggunakan pembiayaan bagi hasil yang 

diberikan setelah melakukan pemantauan yang 

mendalam terhadap bisnis yang akan dijalankan, dan 

hanya akan diberikan kepada rekanan (mitra) yang 

efisien dalam mengelola bisnis, jujur dalam 
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melakukan transaksi, proyek usaha yang dijalankan 

adalah profitable, serta pembiayaan usaha tersebut 

umumnya untuk jangka pendek. 

b. Ketidakefektifan Model Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil (mudarabah) tidak 

menyediakann berbagai macam kebutuhan 

pembiayaan dari ekonomi kontemporer. Walaupun 

demikian, pembiayaan bagi hasil yang diterapkan 

dalam bentuk mudarabah dan musyarakah merupakan 

alat yang terbaik untuk menghapus bunga dalam 

berbagai macam transaksi dan pembiayaan jangka 

pendek. Namun kemungkinan untuk dilaksanakan ke 

dalam pembiayaan institusional menjadi terhambat. 

c. Berkaitan dengan Para Pengusaha 

Keterkaitan bank dengan pembiayaan,  sistem bagi 

hasil untuk membantu perkembangan usaha lebih 

banyak melibatkan pengusaha secara langsung 

daripada sistem lainnya pada bank konvensional. 

Bank syariah memerlukan informasi lebih rinci 

aktivitas bisnis yang dibiayai dan besar kemungkinan 

pihak bank ikut mempengaruhi pengambilan 

keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain keterlibatan 

yang tinggi ini akan mengecilkan naluri pengusaha 

yang sebenarnya lebih menuntut kebebasan yang luas 

daripada campur tangan dalam penggunaan dana 

yang dipinjamkan. 

d. Dari Segi Biaya  

Pemberian pinjaman berdasarkan sistem bagi hasil 

memerlukan kewaspadaan yang lebih tinggi dari 

pihak bank. Bank syariah kemungkinan besar 

meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara 

mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen 

untuk mengevaluasi proyek usaha yang dipinjami 

untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli daripada 

teknis peminjaman pada bank konvensional. Hal ini 

akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh para 

banker dalam menjaga efisiensi kinerja terhadap 

pengembalian dana pinjaman. Hal ini akan 

menimbulkan beban yang lebih besar terhadap 
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pemakai dana tersebut.116  Tambahan biaya yang 

dikeluarkan oleh para banker yang digunakan untuk 

menjaga operasional perbankan syariah kemungkinan 

akan menghasilkan biaya ekstra yang ditanggung oleh 

mitra ketika mengembalikan dana pinjaman bagi 

hasil. 

e. Segi Teknis 

Problem teknis menyangkut penggunaan sistem  bagi 

hasil tampaknya berkaitan dengan pihak bank, 

nasabah, perhitungan keuntungan. Pada satu sisi dari 

bank syariah sendiri, profesionalitas pegawai pada 

saat ini kurang memadai dari segi keahlian dan 

pengetahuan dalam menjalankan mekanisme bagi 

hasil. Di sisi lain, dengan menggunakan sistem bagi 

hasil, bank membutuhkan pengetahuan yang luas 

mengenai perilaku aktivitas ekonomi yang berguna 

untuk memprediksi keuntungan yang akan diperoleh 

pada tiap-tiap jaringan serta mengetahui secara 

menyeluruh tentang keadaan keuangan investor dan 

komitmennya dalam menjalankan proyek usaha.Dari 

sisi nasabah, kesulitan dalam pencatatan akuntansi 

secara rinci padahal ini sangat pentig untuk transaksi 

bagi hasil. Perhitungan keuntungan dalam sistem bagi 

hasil juga mengalami kesulitan untuk diterapkan. 

Sistem bagi hasil perhitungan keuntungannya harus 

mengikuti apa yang terjadi secara aktual dalam bisnis.  

f. Kurang Menariknya bagi hasil pada aktivitas Bisnis 

Dalam dunia bisnis dan industri, biaya yang 

dikeluarkan dari dana-dana yang diperoleh 

berdasarkan sistem bagi hasil tidak diketahui secara 

jelas dan pasti. Hal ini akan menimbulkan 

terbongkarnya rahasia keuangan pengusaha oleh 

pihak bank dan juga intervensi bank terhadap urusan 

manajemen pengusaha. Keadaan ini sangat berbeda 

dengan sistem pembiayaan dengan berdasarkan 

bunga, di mana modalnya aman terjaga, pendapatan 

yang diperoleh secara pasti, dan biaya pinjaman 

diketahui dengan jelas. 

                                                           
116
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g. Permasalahan Efisiensi 

Tingkat investasi bagi hasil mungkin lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem lainnya. Karena dalam 

sistem bagi hasil diberikan penawaran yang sesuai 

terhadap dana-dana yang dapat dipinjamkan. Oleh 

karena pengusaha dapat mengabaikan kepastian 

bagian hasil usaha yang diberikan kepada pemberi 

pinjaman yang disebabkan ketidaktentuan hasil 

produksinya, serta tidak adanya kekhawatiran 

terjadinya penyelewengan dana pinjaman terhadap 

investasi riil. Kesanggupan para pemberi pinjaman 

untuk turut menanggung risiko kemungkinan akan 

mendorong investasi lebih berisiko. Meskipun 

kesanggupan ini juga akan mengurangi penekanan 

biaya-biaya yang berguna untuk efisiensi 

kelangsungan bisnis yang pada tingkat kepentingan 

tertentu cukup mengesankan.‖ 
 

Berdasarkan hal-hal tersebut, lembaga keuangan 

syariah khususnya perbankan apabila akan mengembangkan 

produk dengan akad mudarabah pada produk pembiayaan, 

harus mempertimbangkan berbagai faktor yang pada 

akhirnya akan memperhatikan risiko pembiayaan  

mudarabah. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut agar mudarabah menjadi produk 

yang feasible dikembangkan oleh bank syariah.  Jika 

permasalahan tersebut tidak diatasi maka sama halnya 

dengan menghambat pertumbuhan bank syariah dalam 

penyaluran pembiayaan mudarabah. Walaupun mudarabah 

adalah ideal dikembangkan oleh perbankan syariah, namun 

jika dalam penyaluran pembiayaan mudarabah justru 

merugikan bank tentu hal tersebut juga menjadi tidak baik 

bagi perkembangan perbankan syariah itu sendiri.  

F. Metode Penelitian  

1. Sumber Data 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

eksploratif.  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
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(field research) yang pengkajiannya dilakukan secara 

eksploratif.  Penelitian termasuk dalam penelitian lapangan 

di mana penulis menyebarkan kuesioner dan kemudian 

mengambil data dari para responden, serta melakukan 

wawancara dengan mengunjungi narasumber/informan di 

lokasi. Data yang diperoleh penulis berupa hasil wawancara 

dengan informan untuk melengkapi data yang diperoleh 

sebelumnya melalui kuesioner.  

Penelitian kualitatif  mengedepankan prosedur analisa 

non-statistik.117 Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif karena penulis dalam melakukan pembahasan dan 

penarikan kesimpulan tidak mendasarkan pada hasil-hasil 

hitungan statistik maupun angka-angka lainnya, tetapi 

angka-angka hasil hitungan hanya dijadikan pelengkap dan 

pendukung pembahasan.  

Studi deskriptif (descriptive study) dilakukan untuk 

mengetahui dan menjadi mampu menjelaskan karakteristik 

variabel yang diteliti dalam suatu situasi.118  Studi deskriptif 

dalam penelitian ini bertujuan menggambarkan aspek-aspek 

yang relevan mengenai kendala dan upaya mengatasinya 

dalam pembiayaan mudarabah, serta mengaitkan perhatian 

penulis yaitu relevansi pembiayaan mudarabah untuk 

mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam.   

Studi ekspolaratif (exploratory study) dilakukan jika 

tidak banyak yang diketahui mengenai situasi yang dihadapi 

atau tidak ada informasi yang tersedia mengenai bagaimana 

masalah atau isu penelitian yang mirip diselesaikan di masa 

lalu.119  Studi eksploratif penelitian ini adalah upaya 

memahami dengan lebih baik sifat masalah, ketika sejumlah 
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fakta diketahui yaitu rendahnya pembiayaan mudarabah di 

bank syariah dan kendala yang menyertainya, tetapi 

diperlukan lebih banyak informasi untuk menggali lebih 

dalam sehingga dapat dieksplorasi kendala secara 

komprehensif serta upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut.    

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah 

sumber primer. Sumber primer  adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.120  

Sumber primer utama dalam penelitian ini berupa  

kuesioner dan wawancara. Kuesioner dalam penelitian ini 

adalah kuesioner dengan pertanyaan tertutup.  Wawancara 

dilakukan terhadap beberapa narasumber yang merupakan 

pegawai pada bank syariah yang menjadi obyek penelitian, 

serta kepada nasabah penerima pembiayaan mudarabah. 

 

 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.121   Responden adalah unsur pimpinan 

beberapa kantor cabang pada Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM).  Kuesioner 

tertutup berisi pertanyaan tentang masalah dan upaya 

mangatasi masalah dalam pembiayaan mudarabah, yang 

kemudian dimintakan persetujuannya kepada responden 

berbentuk pertanyaan tertutup berisi tiga pilihan jawaban 

yaitu ―tidak setuju‖, ―ragu‖ dan ―setuju‖.   
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Item-item pertanyaan dalam  kuesioner didasarkan 

pada hasil identifikasi dari penelitian terdahulu 

mengenai masalah dalam pembiayaan mudarabah 

sebagaimana tercantum pada tabel I.2. dan pada bagian 

―Permasalahan Dalam Implementasi Mudarabah” 

yaitu : 

1) Masalah-masalah dalam penyaluran pembiayaan 

mudarabah : 

a) Adverse selection, 

b) Agency problem, 

c) Moral hazard, 

d) Kesenjangan manajemen dan hak kontrol, 

e) Asymmetric information, 

f) Keengganan nasabah berbagi untung, 

g) Masalah berupa kegiatan, 

h) Tidak jelasnya struktur dan fungsi serta 

hubungan DSN dan BI,  

i) Adanya risiko yang relatif tinggi, 

j) Belum adanya standarisasi produk 

mudarabah, 

k) Masalah regulasi yang masih memerlukan 

penyempurnaan, 

l) Masyarakat belum/tidak siap menerima 

prinsip berbagai untung dan risiko bersama-

sama, 

m) Peran Dewan Pengawas Syariah di beberapa 

lembaga keuangan belum optimal dijalankan, 

n) Akad mudarabah yang kompleks, 

o) SDI (Sumber Daya Insani) Bank Syariah yang 

harus belajar banyak lagi dan mendalami 

ekonomi dan perbankan syariah, 

p) Sistem IT perbankan yang belum memadai 

dan belum mendukung, 

q) Tanggungjawab nasabah yang kurang, 

r) Standar moral, 
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s) Ketidakefektifan model pembiayaan bagi 

hasil, 

t) Berkaitan dengan para pengusaha, 

u) Segi biaya,  

v) Segi teknis,  

w) Kurang menariknya bagi hasil pada aktivitas 

bisnis,  

x) Permasalahan efisiensi. 

 

Identifikasi tersebut menemukan 24  masalah yang 

kemudian diolah  untuk memperoleh deskripsi 

komprehensif permasalahan dalam penyaluran 

pembiayaan mudarabah yang dituangkan dalam 

kuesioner menjadi 38 pernyataan.  Penulis 

mengelompokkan masalah dalam implementasi 

pembiayaan dengan skema mudarabah menurut 

sumbernya yaitu: 

a) Faktor Internal, 11 pernyataan, 

b) Faktor Eksternal, 20 pernyataan,  

c) Faktor Sistem, 3 pernyataan,  

d) Efektivitas Pembiayaan Mudarabah, 4   

pernyataan  

Tabel I.6. berikut ini menunjukkan kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian. 
 

      Tabel I.6. 

                Kuesioner Masalah Dalam Implementasi Pembiayaan Mudarabah 

 

No Masalah dalam implementasi pembiayaan dengan 

skema mudarabah 

Jawaban 

TS R S 

Faktor Internal    

1 Implementasi skema mudarabah pada pembiayaan 
bank syariah sesuatu yang rumit karena banyak 

kendala di lapangan.    

2 Pembiayaan mudarabah berisiko tinggi.    

3 Pengalaman dalam implementasi mudarabah pada 
pembiayaan masih relatif sedikit.    

4 Kurang menariknya bagi hasil pada aktivitas 

ekonomi bank syariah karena penggunaan dana 
yang diperoleh nasabah berdasarkan skema bagi    
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hasil, tidak diketahui secara jelas. 

5 Permasalahan efisiensi usaha bagi bank syariah    

6 Tingginya biaya pengelolaan pembiayaan 
mudarabah.    

7 DPK mayoritas berharga mahal (deposito) 

menyebabkan bank memilih menyalurkan 
pembiayaan yang minim risiko dengan skema jual 

beli dan sewa.    

8 Skema pembiayaan mudarabah  tidak menyediakan 

berbagai macam kebutuhan pembiayaan ekonomi 
kontemporer sehingga bank tidak tertarik 

mengembangkannya.    

9 Bank memerlukan informasi lebih rinci aktivitas 
bisnis yang dibiayai.    

10 Bank kemungkinan ikut mempengaruhi 

pengambilan keputusan bisnis mudarib.    

11 Kantor cabang tidak memiliki kesempatan 
melakukan inovasi dalam pembiayaan mudarabah 

sesuai dengan realitas perkembangan dan 

kebutuhan masyarakat.    

Faktor Eksternal    

1 Nasabah yang mengajukan pembiayaan skema 

mudarabah relatif sedikit.    

2 Berdasarkan pengamatan bank, budaya pinjam 
meminjam dan utang piutang di antara masyarakat itu 

sendiri, membuat masyarakat tidak memilih bank 

sebagai pihak yang mampu membantu mengatasi 
kekurangan modal usaha.    

3 Berdasarkan pengamatan bank, kurangnya budaya 

bekerjasama dalam mencari keuntungan, 

menyebabkan masyarakat kurang memanfaatkan 
pembiayaan skema mudarabah.    

4 Berdasarkan pengamatan, pelaku usaha lebih nyaman 

melakukan usaha sendiri-sendiri tanpa campur tangan 
bank.    

5 Belum adanya standardisasi produk mudarabah.    

6 Masalah regulasi yang masih memerlukan 

penyempurnaan.    

7 Masyarakat belum/tidak siap menerima prinsip 
berbagai untung dan risiko bersama (loss and profit 

sharing prinsiple).    

8 Risiko adanya kelalaian dan kesalahan disengaja 
nasabah dalam mengelola usaha.    

9 Penyembunyian keuntungan oleh nasabah.    

1

0 

Peran Dewan Pengawas Syariah belum/tidak optimal.  

   

1
1 

Belum ada standar moral sehingga bank hanya 
memberikan pembiayaan mudarabah kepada nasabah 

yang efisien mengelola bisnis.    

1
2 

Belum ada standar moral sehingga bank hanya 
memberikan pembiayaan mudarabah kepada nasabah 

yang dinilai jujur dalam bertransaksi.    

1
3 

Belum ada standar moral sehingga bank memberikan 
pembiayaan mudarabah kepada nasabah yang 

menjalankan proyek usaha profitable.    

1 Belum ada standar moral sehingga bank hanya    
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4 memberikan pembiayaan mudarabah untuk jangka 

pendek. 

1

5 

Profesionalitas nasabah ( keahlian dan pengetahuan) 

kurang memadai dalam menjalankan mekanisme bagi 

hasil .    

1
6 

Tidak tersedia laporan keuangan lengkap dari calon 
nasabah sehingga bank tidak dapat menghitung 

proyeksi keuntungannya.    

1
7 

Nasabah pemilik dana dengan akad mudarabah 
(tabungan dan deposito) belum siap menanggung rugi 

sehingga bank lebih banyak menyalurkan 

pembiayaan menggunakan akad yang relatif  berisiko 
rendah (non bagi hasil).    

1

8 

Kualitas mudarib/nasabah hanya mampu 

menyediakan/mengembalikan modal pada tingkat 

pengembalian di luar batas yang ditentukan.    

1

9 

Ada side streaming (nasabah menggunakan dana 

tidak seperti yang disebut dalam kontrak).    

2

0 

Masyarakat kurang memahami hakekat sebenarnya 

tentang mudarabah.    

Faktor Sistem    

1 Sistem perbankan nasional melarang perbankan 

melaksanakan kegiatan usaha di luar sektor 
keuangan.    

2 Pengawasan yang ketat oleh regulator dalam 

penyaluran pembiayaan mudarabah.    

3 Kesulitan menggunakan pranata hukum riil dalam 
pembiayaan mudarabah.    

Efektivitas Pembiayaan Mudarabah 

1 Kesulitan dalam pemilihan jenis usaha yang dibiayai 

mudarabah.    

2 Kesulitan dalam pemilihan jenis mudarabah 
(mudarabah mutlaqah atau mudarabah muqayyadah).     

3 Kesulitan pemilihan subyek hukum yang dibiayai 

dengan skema mudarabah (perorangan atau 
perusahaan).    

4 Belum ada model pengawasan pembiayaan 

mudarabah.    

              Sumber : Data Diolah 

            Ket. :  

            TS = Tidak Setuju      R = Ragu       S = Setuju  

 

2) Upaya untuk meminimalisasi masalah dalam 

pembiayaan mudarabah: 

a) Mudarib diminta memberikan kontribusi 

modal,   

b) Mudarib diminta berbagi dalam kerugian 

sampai batas tertentu,   

c) Melakukan screening atribut proyek,   

d) Melakukan screening atribut mudarib,  
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e) Kepatuhan shahibul mal terhadap ketentuan 

syariah dalam kontrak mudarabah,  

f) Menerapkan incentive compatible constraints,  

g) Keberadaan jaminan,   

h) Pola angsuran,   

i) Karakter mudarib dan tingkat produksi,  

j) Menerapkan secara efektif prinsip kehati-

hatian yang meliputi 6 C,  

k) Prinsip mengenal nasabah,  

l) Screening attribute,  

m) Monitoring secara off side,  

n) Menerapkan BMPK, 

o) Memberi pelatihan-pelatihan terkait 

operasional bank syariah,  

p) Memberikan edukasi kepada nasabah 

(pembuatan laporan keuangan),  

q) Memberikan nisbah bagi hasil yang bersaing 

dengan suku bunga bank konvensional, 

r) Monitoring pendapatan dan monitoring 

proyek,   

s) Sreening terhadap calon nasabah,  

t) Membuat kontrak yang lengkap,  

u) Nisbah ditentukan dengan revenue 

(pendapatan),  

v)  Penyaluran dengan model executing. 

 

Identifikasi tersebut menghasilkan 22 langkah yang 

dapat dilakukan bank syariah untuk meminimalisasi 

permasalahan dalam penyaluran pembiayaan mudarabah.  

Pengembangan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi masalah dalam pembiayaan mudarabah 

berdasarkan pada apa yang dikemukan Muhammad 
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(2005)122 bahwa upaya untuk menekan permasalahan 

agency dalam mudarabah dilakukan dengan 

memperhatikan : 

a) Atribut Proyek, yang terdiri dari: sistem 

informasi akuntansi, tingkat return, tingkat risiko 

minimal, biaya pemantauan rendah, kepastian 

hasil, aturan (klausul) pengawasan, jangka waktu 

kontrak, arus kas perusahaan, jaminan yang 

dimiliki, tingkat kesehatan proyek, prospek 

proyek. 

b) Atribut Mudarib, yang terdiri dari: kefamiliaran 

terhadap pasar, mampu mengoreksi risiko, 

kelangsungan usaha/proyek yang dimiliki, 

kemampuan mengartikulasi bahasa proyek, lama 

usia proyek, track record, rekomendasi pihak 

lain, barang jaminan, proyek milik sendiri, kelas 

sosial mudarib, berasal dari keluarga pebisnis, 

memiliki hubungan dengan investor, memiliki 

lapran keuangan, memiliki keahlian di bidang 

usahanya, memiliki komitemen terhadap janji, 

kemampuan menangkap peluang, membuat 

keputusan bisnis, ada hubungan historis dengan 

shahibul mal. 

c) Incentive Compatible Constraints, yang terdiri 

dari: proporsi nisbah untuk nasabah, hadiah yang 

diberikan kepada mudarib, denda yang dikenalan 

kepada mudarib, barang jaminan yang diberikan 

nasabah, bisnis dengan risiko rendah, 

pelaksanaan audit, batas minimum profit margin, 

pengawasan rutin. 

 

                                                           
122

Muhammad, ―Permasalahan Agency dalam Pembiayaan‖, hlm. 332-

226 
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka dapat 

dikelompokkan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi masalah dalam implementasi 

pembiayaan dengan skema mudarabah menurut aktivitas 

yang dilakukan sebagai berikut : 

a) Melakukan screening atribut proyek nasabah, 10 

pernyataan, 

b) Melakukan screening atribut mudarib/nasabah, 13  

pernyataan, 

c) Analisis internal nasabah, 6 pernyataan, 

d) Menerapkan incentive compatible constraint, 11 

pernyataan,  

e) Monitoring, 5 pernyataan,  

f) Edukasi, 3 pernyataan,  

g) Sistem yang baik, 8 pernyataan,  

h) Model perjanjian ideal, 5 pernyataan,  

i) Lain-lain, 6 pernyataan. 

 

Berikut ini adalah hasil olahan upaya yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisasi masalah dalam 

implementasi pembiayaan skema mudarabah yang 

dituangkan ke dalam kuesioner. 

 

 

 
                Tabel I.7.  

                 Kuesioner Upaya Meminimalisasi  Masalah Pembiayaan Mudarabah 

 

No Upaya bank meminimalisasi masalah dalam 

pembiayaan mudarabah 

Jawaban 

TS R S 

   1  Melakukan screening atribut proyek nasabah:    

 a. sistem informasi akuntansi    

 b. tingkat return bisnis    

 c. tingkat risiko bisnis rendah    

 d. biaya pemantauan rendah     

 e. tingkat kepastian hasil     

 f. aturan (klausul) pengawasan     

 g. jangka waktu kontrak    

 h. jaminan yang dimiliki    
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 i. tingkat kesehatan proyek     

 j. prospek proyek    

2 Melakukan screening atribut mudarib/nasabah:    

 a. kefamiliaran terhadap pasar    

 b. mampu mengoreksi risiko    

 c. kelangsungan usaha/proyek yang dimiliki    

 d. kemampuan menyusun bahasa proyek    

 e. lama usia proyek    

 f. track record nasabah    

 g. rekomendasi pihak lain     

 h. proyek milik sendiri    

 i. berasal dari keluarga pebisnis    

 j. memiliki laporan keuangan    

 k. memiliki keahlian di bidang usahanya    

 l.  memiliki komitmen terhadap janji    

 m. ada hubungan historis dengan bank    

3 Analisis internal nasabah:    

 a. Analisis pola angsuran    

 b. Analisis karakter      

 c. Analisis produktivitas     

 d. Analisis internal pengelola     

 e. Analisis Capital Social Guarantee (jaminan 

sosial misalnya dari tokoh masyarakat)    

 f. Analisis terhadap laporan keuangan     

4 Menerapkan incentive compatible constraint:    

 a. kepatuhan bank atas kontrak mudarabah    

 b. proporsi nisbah yang menarik untuk mudarib    

 c. ada hadiah untuk nasabah    

 d. ada denda untuk nasabah    

 e. ada barang jaminan    

 f. bisnis dengan risiko rendah    

 g. Melakukan audit terhadap nasabah     

 h. penetapan minimum profit margin    

 i. mudarib diminta memberikan kontribusi modal    

 j. membuat kontrak yang lengkap    

 k. pemberian pembiayaan dengan akta notariil    

5 Monitoring:    

 a. monitoring secara off side    

 b. monitoring secara on side secara berkala    

 c. monitoring pendapatan nasabah     

 d. monitoring proyek nasabah    

 e. Cash flow projection nasabah selama masa 
pembiayaan    

6 Edukasi:     

 a. pelatihan-pelatihan kepada pegawai bank 

terkait dengan implementasi mudarabah di 
bank syariah    

 b. pelatihan kepada nasabah terutama tentang 

penyusunan laporan keuangan    

 c. Bank melakukan pembinaan  berkelanjutan 
kepada nasabah     

7 Sistem yang baik:    

 a. menerapkan sistem net revenue sharing    

 b. nisbah bagi hasil  bersaing dengan suku bunga 
bank konvensional    
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 c. Pemberian insentif untuk nasabah yang 

membayar angsuran pokok tepat waktu     

 d. Pemberian insentif untuk nasabah yang 

membayar bagi hasil tepat waktu    

 e. membangun hubungan yang baik dengan 

nasabah    

 f. mudarib diminta berbagi dalam kerugian 

sampai batas tertentu    

 g. menerapkan BMPK untuk penyaluran kepada 

kelompok maupun individu    

 h. menggunakan pranata hukum riil dalam 

pembiayaan mudarabah    

8 Model perjanjian ideal:    

 (1) Bidang usaha layak dibiayai :    

           a. Bidang usaha proyek     

   b. Bidang usaha keuangan    

   c. Bidang usaha lainnya    

 (2) Nasabah yang layak dibiayai    

           a. Nasabah pribadi perorangan    

           b.Nasabah badan hukum    

9 Lain-lain:    

 a. Jangka waktu pembiayaan pendek    

 b. Memberik diskon angsuran kepada nasabah 

yang selalu membayar angsuran tepat waktu    

 c. Memberikan potongan pada pelunasan yang 
dilakukan sebelum waktunya    

 d. Modal yang diberikan tidak hanya berbentuk 

kas, tetapi juga  berbentuk aset non kas    

 e. Perjanjian bagi hasil berlaku efektif setelah 

proyek investasi selesai sesuai dengan jangka 

waktu yang disepakati    

 f. Nasabah yang pernah memperoleh 
pembiayaan bank, lebih diutamakan     

            Sumber : Data Diolah 

            Ket. :  

           TS = Tidak Setuju      R = Ragu       S = Setuju 

 

 

 

 

b. Wawancara 

    Wawancara merupakan alat rechecking atau 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 

mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
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diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama.123  

    Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

keterangan yang mendalam atas hasil kuesioner yang 

dibagikan dan diharapkan dapat memperoleh informasi 

tambahan berkaitan dengan masalah dan upaya 

perbankan syariah dalam mengatasi masalah pada 

penyaluran pembiayaan dengan skema mudharabah.  

Melalui wawancara juga diharapkan diperoleh 

penjelasan berkaitan dengan  minimnya implementasi 

pembiayaan skema mudharabah di bank syariah. Hasil 

akan digunakan untuk memperkuat rekomendasi 

mengatasi kendala dalam penyaluran pembiayaan 

dengan skema mudharabah. Wawancara dilakukan 

terhadap beberapa unsur pimpinan serta divisi 

pembiayaan pada bank syariah yang menjadi sampel. 

 

3. Analisis Data 

Penulis menggunakan pendekatan analisis data kualitatif.  

Catatan lapangan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

kuesioner dan wawancara (hasil wawancara dibuat 

transkripnya). Hasil kuesioner disajikan dalam tabulasi data 

beserta penjelasannya yang diperkuat dengan hasil 

wawancara. Hal tersebut digunakan untuk memudahkan 

penulis dalam menemukan pola, hubungan-hubungan dan 

membuat catatan atas temuan-temuan umum yang berkaitan 

dengan masalah dan upaya mengatasi masalah dalam 

implementasi mudarabah.   

                                                           
123

Sutopo, HB. Metode Penelitian Kualitatif  (Surakarta: UNS 

Press, 2006),  hlm. 72 



69 

 

 

Menurut Seiddel124 proses analisis data kualitatif adalah: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, 

dengan itu diberi kode agar sumber datanya tetap 

dapat ditelusuri.   

b. Mempelajari kata-kata kunci, memilah-milah, 

mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat 

iktisar dan membuat indeknya. 

c.  Berfikir dengan jalan membuat agar kategori 

data itu mempunyai makna, mencari dan 

menemukan pola dan hubungan-hubungan dan 

membuat catatan atas temuan-temuan umum. 

 

4. Teknik Interpretasi dan Pengambilan Kesimpulan       

Pengujian Terhadap Instrumen Penelitian 

 Pengujian kuesioner menggunakan metode statistik 

yang dibantu dengan program SPSS 24.   

Uji Validitas 

 Uji validitas (uji kesahihan) digunakan dalam rangka  

melihat kelayakan pertanyaan pada kuesioner dalam 

mendefinisikan suatu variabel. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.125  Uji validitas dilakukan setiap butir 

pertanyaan.  Setiap indikator dalam kuesioner dikatakan 

valid jika nilai r hitung lebih besar dari 0,3 (nilai batas). 

Nilai r hitung dalam program SPSS  dinyatakan dengan 

nilai corrected item total correlation.    

 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk menilai kestabilan ukuran 

dan konsistensi responden dalam menjawab kuesioner yang 

merupakan instrumen dari variabel-variabel yang ada pada 

sebuah penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

                                                           
 
124

Lihat Lexy J  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2007) , hlm. 248.  
125

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, hlm.137. 
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yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.126 Cara 

untuk menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu 

dengan menggunakan rumus alpha cronbach. Untuk hasil 

pengujiannya bilamana suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila nilai r alpha cronbach > 0,60 dan untuk pengujian 

reliabilitas digunakan program SPSS. 

 

Interpretasi dan Pengambilan Kesimpulan 

 Interpretasi dan pengambilan kesimpulan dilakukan 

dengan menghubungkan antar data yang diperoleh.  Untuk 

mencapai tujuan pertama  ―melakukan kajian dan eksplorasi 

atas masalah serta upaya mengatasi masalah dalam 

implementasi pembiayaan skema mudarabah di bank 

syariah‖  digunakan hasil kuesioner dan wawancara sebagai 

dasar melakukan eksplorasi sehingga dapat diperoleh 

deskripsi komprehensif masalah yang menyebabkan 

minimnya pembiayaan skema mudarabah serta upaya bank 

syariah meminimalisasi masalah tersebut.  Hasil eksplorasi 

digunakan sebagai dasar membuat rekomendasi solusi 

untuk meminimalisasi permasalahan dalam pembiayaan 

dengan skema mudarabah pada bank syariah.   

Pengukuran variabel penelitian ―masalah pada 

pembiayaan dengan skema mudarabah‖ dilakukan 

berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner. 

Item kuesioner yang valid dan reliabel dapat disimpulkan 

bahwa item tersebut memang menjadi masalah yang 

dihadapi oleh bank syariah dalam penyaluran pembiayaan 

mudarabah,  yang kemudian akan dieksplorasi dalam 

pembahasan mengenai masalah dan upaya meminimalisasi 

masalah dalam penyaluran pembiayaan mudarabah.  Item 

pernyataan yang tidak valid akan dipertimbangkan apakah 

item tersebut dapat dianggap menjadi masalah dalam 

                                                           
126

Ibid. 
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penyaluran pembiayaan mudarabah dengan memperhatikan 

persentase persetujuan responden pada masing-masing 

item.   Kuesioner berisi tiga pilihan jawaban yaitu ―tidak 

setuju‖, ―ragu‖ dan ―setuju‖.  Jawaban  ―tidak setuju‖ 

menunjukkan bahwa item tersebut bukan masalah bagi bank 

syariah dalam pembiayaan dengan skema mudarabah.  

Jawaban ―ragu‖ berarti item tersebut berpotensi menjadi 

masalah dalam pembiayaan dengan skema mudarabah di 

bank syariah.  Jawaban ―setuju‖ berarti item tersebut 

merupakan masalah dalam pembiayaan skema mudarabah 

di bank syariah. Jawaban ―setuju‖ pada item yang tidak 

valid, tetapi dengan persentase lebih dari 50% dapat 

dikategorikan sebagai masalah yang memang  ada dalam 

pembiayaan skema mudarabah di bank syariah 

Pengukuran variabel penelitian ―upaya bank 

meminimalisasi masalah dalam pembiayaan mudarabah‖ 

dilakukan berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas 

kuesioner.  Item kuesioner yang valid dan reliabel dapat 

disimpulkan sebagai langkah minimal yang dapat dilakukan 

oleh bank syariah untuk  meminimalisasi masalah dalam 

penyaluran pembiayaan mudarabah.  Kuesioner berisi tiga 

pilihan jawaban yaitu ―tidak setuju‖, ―ragu‖ dan ―setuju‖.  

Jawaban  ―tidak setuju‖ menunjukkan bahwa item tersebut 

dianggap tidak dapat  digunakan untuk meminimalisasi 

masalah dalam pembiayaan mudarabah.  Jawaban ―ragu‖ 

berarti item tersebut berpotensi dapat digunakan untuk 

meminimalisasi masalah pada pembiayaan dengan skema 

mudarabah.  Jawaban ―setuju‖ berarti item tersebut dapat 

digunakan untuk meminimalisasi masalah pada pembiayaan 

mudarabah.  Jawaban ―setuju‖ pada item yang tidak valid, 

tetapi dengan persentase lebih dari 50% dapat dikategorikan 

sebagai  upaya pendukung yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisasi masalah yang ada dalam pembiayaan 

skema mudarabah di bank syariah. 
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 Untuk mencapai tujuan kedua  ―melakukan kajian dan 

eksplorasi relevansi penyaluran pembiayaan skema 

mudarabah  untuk mendukung tercapainya tujuan ekonomi 

Islam‖,  langkah yang dilakukan adalah : 

a. Memperoleh data dan informasi bahwa produk 

pembiayaan skema mudarabah ada dan dipraktikkan 

di bank syariah. Data yang digunakan adalah 

Statisitik Perbankan Syariah yang diterbitkan BI/OJK 

dan informasi adanya produk mudarabah di BMI dan 

BSM. 

b. Mengidentifikasi karakteristik mudarabah. 

Variabel karakteristik  mudarabah diidentifikasi 

berdasarkan pendapat para pemikir ekonomi Islam 

dan beberapa peneliti dari penelitian sebelumnya. 

c. Menentukan tujuan ekonomi Islam yang digunakan 

untuk melakukan eksplorasi relevansi pembiayaan 

skema mudarabah dengan tujuan ekonomi Islam.  

Variabel tujuan ekonomi Islam yang menjadi acuan 

adalah tujuan ekonomi Islam menurut Chapra.  

 

Langkah berikutnya penulis melakukan eksplorasi 

relevansi pembiayaan skema mudarabah untuk mendukung 

tercapainya  tujuan ekonomi Islam.  Arti dari kata 

―relevansi‖ adalah hubungan, kaitan.127  Menurut Green 

yang dikutip Laoli (2010), relevansi ialah sesuatu sifat yang 

terdapat pada dokumen yang dapat membantu pengarang 

dalam memecahkan kebutuhan akan informasi.  Jadi yang 

dimaksud dengan relevansi dalam  penelitian ini adalah 

lebih menekankan pada kesesuaian mudarabah,  yang 

diimplementasikan dalam produk pembiayaan mudarabah 

di bank syariah,  sebagai salah satu instrumen yang dapat 

digunakan menjadi indikator dalam mendukung 

                                                           
127

Kamus Besar Bahasa indonesia, http://kbbi.web.id/relevansi. Diunduh 

23 Juli 2016. 

http://kbbi.web.id/relevansi,%20%20diunduh%2023%20Juli%202016
http://kbbi.web.id/relevansi,%20%20diunduh%2023%20Juli%202016
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(menyokong, membantu, menunjang128) tercapainya tujuan 

ekonomi Islam‖.   

 Berikut adalah alasan pembiayaan mudarabah 

digunakan sebagai variabel yang akan direlevansikan dan 

dapat mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam :  

a. ―Mudarabah memang sebuah produk yang ideal. 

Mudarabah pada dasarnya ideal dengan sejumlah 

prasyarat seperti keharusan sikap jujur para pihak 

yang terlibat, terjaganya sistem pembukuan yang baik 

dan dapat dipertahankan, dan adanya sikap amanah, 

khususnya dari pihak mudarib.‖129 

b. Dalam kondisi perekonomian yang ideal, skema PLS 

dengan mudarabah dan musyarakah sebaiknya paling 

banyak diimplementasikan perbankan syariah karena 

skema PLS ini membagi risiko antara bank dan 

nasabah.130  

c. ―Yang menjadi catatan serius di balik sukses 

pertumbuhan bank syariah, adalah menyangkut 

proporsi kredit konsumsi yang mencapai 55 persen 

dari total pembiayaan bank syariah kepada 

nasabahnya. Pola pembiayaan demikian tidak sehat, 

maka harus diubah ke arah pembiayaan sektor 

produktif.‖131 

d. Dalam rangka meningkatkan kebermanfaatan 

ekonomi bagi publik, perbankan syariah perlu 

meningkatkan komitmen untuk meningkatkan 

proporsi pola pembiayaan bagi hasil.132  

                                                           
128

Lihat arti kata mendukung dalam https://kbbi.web.id/dukung. 

Diunduh 9 April 2018. 
129

Muhammad Akhyar Adnan, ―Dari Murabahah Menuju Musyarakah, 

Upaya Mendorong Optimalisasi Sektor Riil‖, Proceedings of International 

Seminar on Islamic Economics as A Solution, (Medan: Ikatan Ahli Ekonomi 

Islam Indonesia, 2005), hlm. 108. 
130

Lihat Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia,  Kajian Model 

Bisnis, hlm. 63. 
131

Pernyataan Kepala Perwakilan Bank Indonesia Cabang DI 

Yogyakarta, Arif Budi Santoso, kepada wartawan, yang dikutip dari 

http://www.pikiran-rakyat.com/, Diunduh 17 Agustus 2015. 
132

Aziz Budi Setiawan,―Meningkatkan Nilai Kompetitif Perbankan 

Syariah di Indonesia‖,  SEBI, Islamic Economics & Finance Journal, Vol. 

03, No. 1, Oktober 2010, hlm. 121. 

https://kbbi.web.id/dukung
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e. Pembiayaan bagi hasil semestinya lebih tinggi dari 

yang lain, karena dapat mempercepat pengembangan 

ekonomi masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 

umat.133 

 

 Hakim134 menyatakan bahwa pembiayaan dengan skema 

mudarabah terus menurun padahal  produk pembiayaan 

mudarabah oleh perbankan syariah membawa pengaruh 

yang cukup urgen secara mikro maupun makro yang selaras 

dengan misi gerakan ekonomi Islam, sehingga dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa hilang atau berkurangnya 

manfaat-manfaat tersebut berarti melemahkan cita-cita atau 

misi gerakan ekonomi Islam. Berdasarkan apa yang 

disebutkan Hakim tersebut tersirat bahwa untuk dapat 

mencapai misi gerakan ekonomi Islam, maka pembiayaan 

dengan skema mudarabah adalah yang seharusnya lebih 

banyak porsinya di bank syariah.  

 Dalam eksplorasi relevansi mudarabah dengan tujuan 

ekonomi Islam, diasumsikan mudarib penerima 

pembiayaan mudarabah dari bank syariah adalah individu 

yang taat dan mereka tidak bermaksud melakukan 

kecurangan, penipuan dan kegiatan berbahaya lainnya.135 

Relevansi pembiayaan mudarabah dalam mendukung 

tercapainya tujuan ekonomi Islam diukur dengan: 

a. Mencocokkan karakteristik mudarabah dengan tujuan 

ekonomi Islam, 

b. Manfaat pembiayaan mudarabah bagi end user.  

Penulis  menggunakan pembiayaan bagi hasil yang 

dijadikan acuan adalah pembiayaan dengan skema 

mudarabah, bukan musyarakah karena musyarakah 

                                                           
133

Lihat Amir Mu'allim, ―Praktek Pembiayaan Bank Syariah dan 

Problematikanya‖, Al-Mawarid, Edisi XI Tahun 2004, hlm. 54-55. 
134

Abdul Hakim, ―Rendahnya Realisasi Pembiyaan‖, hlm. 1-29. 
135

Lihat Azhar Nadeem,  Islamic Business Contracts and Microfinance A 

case of Mudaraba,  http://ssrn.com/abstract=1719493. Diunduh 18 Januari 

2016. 

http://ssrn.com/abstract=1719493
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dianggap sebagai sesuatu  yang tidak umum dalam 

portofolio bank syariah, bank umumnya berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi bukan untuk berpartisipasi dalam 

bisnis sebagai mitra bisnis atau mendasarkan pembiayaan 

berbasis ekuitas (Farooq, 2007).  Rahman (1995)  juga 

menyatakan bahwa mudarabah lebih cocok dalam 

perbankan syariah dibandingkan dengan musyarakah. 

Walaupun para teoritisi menyatakan bahwa pembiayaan 

dengan skema mudarabah adalah yang tepat dikembangkan 

bank syariah tetapi sampai saat ini penulis belum 

menemukan karya yang membahas relevansi karakteristik 

mudarabah dan pembiayaan mudarabah untuk mendukung 

tercapainya tujuan ekonomi Islam.  

Penelitian dilakukan dengan studi kasus pada BMI dan 

BSM.  Pemilihan BMI dan BSM didasarkan pada 

pertimbangan bahwa BMI sebagai bank syariah pertama di 

Indonesia136 dan BSM sebagai bank syariah dengan aset 

terbesar di Indonesia.  Kedua bank syariah tersebut 

memiliki produk pembiayaan mudarabah sehingga 

diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap 

tentang pembiayaan mudarabah berdasarkan 

pengalamannya selama ini.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Garis besar dalam disertasi ini terdiri dari teori, data dan 

analisis. Sistematika pembahasan dalam penelitian  ini dimulai 

dengan pendahuluan.   

Bab I Pendahuluan dipaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori dan metode penelitian. Dalam latar 

belakang, penulis menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan 

skema mudarabah pada pembiayaan di bank syariah.  Rumusan 

                                                           
136

BMI didirikan tahun 1991 dan mulai beroperasi tahun 1992 

merupakan bank syariah satu-satunya di Indonesia hingga tahun 1999 

berdiri BSM sebagai bank syariah kedua di Indonesia. 
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masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian.  Tujuan berisi apa yang hendak 

dicapai melalui penelitian ini.  Kegunaan penelitian  berisi 

pernyataan mengenai manfaat hasil penelitian. Kajian pustaka 

berisi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 

dengan bahan kajian penelitian, meliputi penelitian yang 

berkaitan dengan pembiayaan skema mudarabah dan bank 

Islam.  Kerangka teori berisi tinjauan terhadap buku teks 

maupun sumber lain yang dapat menjadi referensi dalam 

membahas masalah penelitian. Metode penelitian berkaitan 

dengan bagaimana sumber data, pengolahan data dan 

interpretasi atas data dalam penelitian. 

Bab II Ekonomi Islam.  Bab ini akan menjadi acuan bagi 

penulis pada saat merelevansikan pembiayaan dengan skema 

mudarabah terhadap tujuan ekonomi Islam. Bab II menjelaskan 

apa itu ekonomi Islam yang dilihat dari sisi definisi, prinsip 

serta  perilaku dalam bisnis dan ekonomi  menurut Islam. Bab 

ini diakhiri dengan penjelasan mengenai pandangan Islam 

terhadap kerjasama  dan tolong-menolong, di mana unsur 

kerjasama dan tolong-menolong ada di dalam mudarabah.   

Bab III Pembiayaan di Bank Syariah. Bab ini akan 

menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan 

mudarabah. Bab ini menjadi acuan penulis dalam menguraikan 

lebih dalam tentang pembiayaan mudarabah pada pembahasan 

bab-bab berikutnya.  Bab ini juga mempertegas bahwa peran 

bank syariah dapat lebih unggul dibandingkan bank 

konvensional dengan adanya pembiayaan mudarabah, dan 

pembiayaan mudarabah dapat menjadi salah satu pembeda 

antara bank syariah dengan bank konvensional. Bab ini antara 

lain membahas tentang definisi pembiayaan,  landasan syariah 

mudarabah, peraturan terkait pembiayaan mudarabah dan 

aspek keadilan dalam mudarabah.   

 Bab IV Data Masalah dan Upaya Meminimalisasi Masalah 

dalam Pembiayaan Mudarabah.  Bab ini menyajikan data 

primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 
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responden dan juga hasil wawancara dengan praktisi bank 

syariah.  Pada bab ini diuraikan rekapitulasi kuesioner hingga 

hasil pengujian kuesioner tentang permasalahan dan upaya 

bank syariah dalam meminimalisasi masalah pembiayaan 

mudarabah.   

 Bab V  Analisis Permasalahan dan Upaya Meminimalisasi 

Masalah Dalam Pembiayaan Mudarabah.  Bab ini menyajikan 

analisis data primer yaitu analisis  terhadap permasalahan dan 

upaya meminimalisasi masalah dalam  pembiayaan 

menggunakan skema mudarabah. Analisis tersebut dilakukan 

dalam rangka menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian.   

 Bab VI  Eksplorasi Relevansi Pembiayaan Mudarabah 

Untuk Mencapai Tujuan Ekonomi Islam.  Bab ini diawali 

dengan menguraikan terlebih dahulu implementasi mudarabah 

pada penyaluran dana di perbankan syariah.   Hal tersebut 

untuk memastikan bahwa skema mudarabah ada dan dapat 

diterapkan oleh perbankan syariah di Indonesia.  Bab ini 

memaparkan analisis kajian dan eksplorasi relevansi 

pembiayaan mudarabah untuk mendukung tercapainya tujuan 

ekonomi Islam.  Relevansi pembiayaan mudarabah terhadap 

tujuan ekonomi Islam diletakkan pada bab akhir dengan 

maksud bahwa skema mudarabah itu ada dan diterapkan pada 

produk pembiayaan di perbankan syariah, tujuan ekonomi 

Islam pun sudah jelas dinyatakan, sehingga analisis 

pembiayaan mudarabah terhadap tujuan ekonomi Islam yang 

dilakukan memang pada dasarnya menganalisis sesuatu yang 

ada dalam praktik dengan tujuan ekonomi Islam.  Bagian akhir 

bab ini menyajikan efektifitas upaya meminimalisasi masalah 

pada penyaluran pembiayaan mudarabah untuk meningkatkan 

pembiayaan mudarabah. 

Bab VII Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan 

rekomendasi. Kesimpulan berisi pokok-pokok hasil penelitian 

sesuai dengan tujuan penelitian.  Rekomendasi berisi anjuran 

kepada pihak terkait berdasarkan temuan penelitian. 
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Rangkuman 

Penelitian ini didasari kegelisahan  adanya pendapat-pendapat 

para pemikir ekonomi Islam bahwa mudarabah adalah akad 

yang ideal dikembangkan oleh perbankan syariah akan tetapi 

implementasinya dalam produk pembiayaan bank syariah 

hingga sekarang masih minim, bahkan cenderung menurun.  

Beberapa pertanyaan muncul atas fenomen tersebut adalah : 

Masalah-masalah apa yang menjadi kendala sehingga 

pembiayaan mudarabah menjadi bagian minoritas pada 

pembiyaan di bank syariah ?    Apakah upaya yang dilakukan 

bank syariah untuk meminimalisasi masalah pada pembiayaan 

skema mudarabah ? Apakah pembiayaan mudarabah relevan 

dan mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam ?   

 Penulis ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dengan melakukan kajian dan eksplorasi atas masalah serta 

upaya mengatasi masalah dalam implementasi pembiayaan 

skema mudarabah di bank syariah serta melakukan kajian dan 

eksplorasi relevansi pembiayaan mudarabah  untuk 

mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam. Penelitian 

dilakukan dengan studi kasus pada BMI dan BSM.  Penelitian 

ini diharapkan akan mampu menjadi media yang dapat 

memotret konsep teoritis bank syariah dari sisi pembiayaan 

skema mudarabah serta kondisi riil yang dihadapi perbankan 

syariah dalam penyaluran pembiayaan skema mudarabah 

sehingga dapat dieksplorasi permasalahan serta upaya 

mengatasi masalah dalam implementasi pembiayaan skema 

mudarabah, dan mampu memberikan alternatif solusi untuk 

meminimalisasi permasalahan dalam pembiayaan skema 

mudarabah. Penelitian ini juga akan mampu sumbangan 

pemikiran untuk memperkuat pendapat para teoritisi bahwa 

pembiayaan skema mudarabah adalah yang paling tepat 

dikembangkan dalam perbankan syariah,  dalam hal ini penulis 

melihat dari perspektif  relevansinya untuk mendukung 

tercapainya tujuan ekonomi Islam. 
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Bab II dan III selanjutnya akan membahas tentang ekonomi 

Islam dan pembiayaan di bank syariah. Bab II tentang ekonomi 

Islam akan membahas antara lain tujuan ekonomi Islam yang 

akan menjadi acuan dalam melakukan relevansi pembiayaan 

mudarabah untuk mendukung tercapainya tujuan ekonomi 

Islam. Bab III tentang pembiayaan di bank syariah membahas 

lebih dalam tentang pembiayaan mudarabah yang akan 

direlevansikan dengan tujuan ekonomi Islam.  
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BAB VII 

 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

     Dari eksplanasi dan analisis di atas, ada beberapa 

kesimpulan menarik dari hasil penelitian ini, yaitu: 

a. Penyaluran pembiayaan dengan akad mudarabah 

menghadapi banyak masalah. Permasalahan dalam 

penyaluran pembiayaan mudarabah dibagi ke dalam 

permasalahan yang berasal dari: 1) faktor internal, 2) faktor 

eksternal, 3) faktor sistem dan 4) efektivitas pembiayaan 

mudarabah.  Permasalahan tersebut sangat kompleks 

sehingga diperlukan langkah-langkah untuk meminimalisasi 

agar bank syariah dapat meningkatkan impelementasi 

pembiayaan mudarabah.  

b. Berdasarkan identifikasi terhadap langkah-langkah untuk 

meminimalisasi masalah dalam pembiayaan dengan akad 

mudarabah, maka upaya untuk meminimalisasinya dibagi 

ke dalam sembilan kelompok yaitu: 1) melakukan screening 

atribut proyek nasabah, 2) melakukan screening atribut 

mudarib/nasabah, 3) analisis internal nasabah, 4) 

menerapkan incentive compatible constraint, 5) monitoring, 

6) edukasi, 7) sistem yang baik, 8) model perjanjian ideal 

serta 9) lain-lain. Upaya meminimalisasi tersebut 

diharapkan akan dapat meningkatkan penyaluran 

pembiayaan mudarabah pada bank syariah. 

c. Identifikasi terhadap karakteristik mudarabah menunjukkan 

bahwa mudarabah dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, sehingga dipandang ideal untuk 

diimplementasikan dalam produk pembiayaan pada bank 

syariah dalam rangka mendukung tercapainya tujuan 

ekonomi Islam.  Karakteristik mudarabah sesuai dengan 

tujuan ekonomi Islam sehingga implementasi mudarabah 

pada produk pembiayaan adalah relevan dan dapat 
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mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam.  Penyaluran 

pembiayaan mudarabah oleh BSM kepada Koperasi BAIK 

yang pada akhirnya disalurkan kepada end user (kaum 

perempuan golongan pra sejahtera) dengan kegiatan 

pembinaan ekonomi keluarga untuk mencapai kemandirian 

ekonomi keluarga dan sebagai upaya mengurangi praktik 

rentenir di masyarakat sesungguhnya merupakan langkah 

untuk mendukung tercapaianya tujuan ekonomi Islam yaitu 

mewujudkan kesejahteraan, persaudaraan, distribusi 

pendapatan, keadilan serta kebebasan individu dalam 

bingkai kesejahteraan sosial. Penyaluran pembiayaan 

mudarabah oleh BMI kepada BPRS dan ventura berprinsip 

syariah dalam rangka linkage program, juga relevan dan 

mendukung tercapainya tujuan ekonomi Islam. Hal ini 

lantaran bank syariah bermitra dengan lembaga bisnis 

syariah yang tentu saja akan memanfaatkan dana tersebut 

untuk keperluan yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. Penyaluran-penyaluran pembiayaan mudarabah 

tersebut memenuhi unsur yang menjadi karakteristik 

mudarabah yaitu mencari keuntungan/laba untuk 

meningkatkan kesejahteraan pihak-pihak yang berakad, 

alternatif yang tepat untuk menghindari sistem bunga 

(interest free), model pembiayaan investasi yang 

berdampak nyata terhadap pengembangan sektor riil, 

produktivitas SDM, instrumen keuangan yang strategis 

guna meningkatkan taraf hidup, kemitraan dan 

kebersamaan, keadilan, tolong-menolong hingga 

memanfaatkan sumberdaya secara optimal dan tidak 

membiarkannya menganggur. Hal tersebut juga sesuai 

dengan tujuan bank syariah dari  aspek sosial yaitu dapat 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial masyarakat dan 

mengurangi kemiskinan.  

d. Mudarabah yang diimplementasikan dalam produk 

perbankan syariah di Indonesia merupakan produk yang 

telah sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. 
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Mudarabah yang diimplementasikan menjadi produk 

pembiayaan memang tidak sama dengan mudarabah seperti 

konsep klasiknya, namun mudarabah yang telah disertai 

adanya partisipasi usaha (yang merupakan karakteristik 

musyarakah) dari nasabah pengelola usaha, sehingga 

mudarabah yang ada dalam praktik sesungguhnya 

merupakan mudarabah yang dipadukan dengan 

musyarakah. 

  

B. Rekomendasi 

Rendahnya realisasi pembiayaan mudarabah, bahkan 

cenderung menurun harus segera diatasi dengan cara 

menerapkan langkah-langkah untuk meminimalisasi masalah 

yang ada dalam penyaluran pembiayaan dengan skema 

mudarabah. Sesungguhnya ada peluang untuk dapat 

meningkatkan pembiayaan skema mudarabah pada bank 

syariah karena para praktisi menyatakan sangat setuju jika 

pembiayaan dengan skema mudarabah seharusnya menjadi 

core product bagi bank syariah.  Hal tersebut menunjukkan 

dukungan nyata dari internal perbankan syariah untuk 

meningkatkan pembiayaan mudarabah. Bank syariah perlu 

lebih banyak melakukan penyaluran pembiayaan mudarabah 

kepada lembaga yang menjalankan prinsip syariah dan 

memiliki dampak terhadap kesejahteraan masyarakat seperti 

pembiayaan BSM ke Koperasi BAIK, BMI ke BPRS, proyek 

pemerintah dan ventura syariah.  Jika bank syariah dapat 

meningkatkan portofolio pembiayaan mudarabah ke lembaga-

lembaga berprinsip syariah yang kemudian disalurkan ke end 

user yang berdampak meningkatnya kesejahteraan maka hal 

tersebut akan menunjukkan semakin besar dukungan bank 

syariah dalam pencapaian tujuan ekonomi Islam.  

Agar penerapan mudarabah pada produk pembiayaan 

bank syariah tidak menyimpang dari konsep klasiknya, namun 

juga menjadi mungkin untuk dilaksanakan, maka mudarabah 

tidak dapat berdiri sendiri dalam implementasi sebagai produk 
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pembiayaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya perpaduan 

dengan akad lain (hybrid contract/al-„uqud al-murakkabah) 

karena dalam praktiknya nasabah mudarib sebenarnya telah 

memiliki usaha yang berjalan, sehingga dalam hal tersebut 

sudah ada unsur musyarakah.  

Dari 67 pernyataan upaya untuk meminimalisasi masalah 

pada pembiayaan mudarabah, responden yang merupakan 

praktisi bank syariah menyatakan persetujuannya dengan 

persentase antara 50%-100% terhadap pernyataan-pernyataan 

yang ada pada ―upaya bank meminimalisasi masalah dalam 

pembiayaan mudarabah‖. Penulis merekomendasikan hal-hal 

sebagai berikut sebagai langkah yang secara umum perlu 

dilakukan perbankan syariah dalam upaya meminimalisasi 

masalah guna menekan resiko yang tinggi dalam pembiayaan 

mudarabah, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pembiayaan mudarabah yaitu: (1) melakukan screening atribut 

proyek nasabah; (2) melakukan screening atribut 

mudarib/nasabah; (3) analisis internal nasabah; (4) 

menerapkan incentive compatible constraint; (5) monitoring; 

(6) edukasi; (7) sistem yang baik; (8) model perjanjian ideal 

dan (9) lain-lain.  Di samping keahlian teknis menjalankan 

bisnis, hal penting lain yang perlu dilakukan dalam 

implementasi mudarabah adalah upaya penanaman nilai-nilai 

dasar moral Islam kepada para pihak yang bermitra yang dapat 

dilakukan melalui kegiatan monitoring pembiayaan secara on 

site. 
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